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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama realis, tidak tenggelam dalam dunia khayal dan 

lamunan. Tetapi Islam berjalan bersama manusia di atas dunia realita dan 

alam kenyataan. Ada sebagian kalangan yang memandang bahwa menjadi 

muslim sejati itu harus selalu serius, tekun ibadah dan menjauhi hiburan 

dan kesenangan duniawi. Pandangan ini tentu saja tidak keliru, selama itu 

merupakan pilihan pribadi masing–masing.1 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya 

alam yang luar biasa. Salah satunya adalah sumber daya alam hewani baik 

yang hidup di darat, air, ataupun di udara yang disebut juga dengan satwa. 

Satwa lebih dikenal dengan sebutan hewan, contoh satwa seperti burung, 

kucing, ikan, ular, dan berbagai macam lainnya. Adapun yang populasinya 

masih terjaga dan ada pula yang sudah mulai langka. Satwa disebut 

sumber daya alam karena sama seperti tumbuhan yaitu merupakan mahluk 

hidup yang tidak hanya dimanfaatkan oleh manusia akan tetapi juga 

berperan besar dalam siklus kehidupan di alam.2                                                                             

Allah SWT menciptakan hewan-hewan baik yang hidup di udara, 

darat dan air dengan berbagai macam jenis, bentuk, ukuran dan warnanya 

adalah demi kemaslahatan umat manusia secara umum, agar mereka dapat 

                                                             
 1Ahmad Sarwat, Fiqh Kehidupan Seni Permainan & Hiburan, (Jakarta : Rumah Fiqh 

Publishing, 2011), hlm. 17. 

 2Diakses dari http//www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-satwa/, pada tanggal 

21 Desember 2017 pukul 21:15 WIB. 
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mengambil manfaat dari hewan-hewan tersebut (menyantap dagingnya, 

menunggangi punggungnya, memanfaatkan tulang, kulit dan bulunya atau 

hanya sekedar menjadikannya perhiasan). Disisi lain hewan-hewan itu 

sebagai sarana untuk mentadabburi kebesaran dan kekuasaan Allah yang 

mengantarkan manusia untuk lebih dekat dan taat kepadanya serta 

mensyukuri karunia pemberiannya.3 Untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, manusia dituntut untuk bekerja. Ada kalanya pekerjaan itu lebih 

mengandalkan kemampuan otak, adakalanya pula kemampuan fisik. 

Keduanya, jika digunakan terus-menerus maka akan menyebabkan rasa 

lelah dan penat. Oleh karena itu, manusia butuh hiburan sebagai sarana 

penyegaran hati, pelepasan beban pikiran karena rasa lelah habis bekerja.4  

Salah satu berbagai macam hiburan bagi manusia adalah memelihara 

burung berkicau. Kicauan burung menjadi hiburan tersendiri bagi mereka. 

Bukan hanya sekedar dipelihara, sering kali mengikutsertakan burung 

berkicau peliharaannya dalam kontes. Beraneka ragam tujuan seseorang 

menyertakan burung berkicau dalam kontes. Ada yang sekedar mencari 

hiburan, mengisi waktu senggang, menjadikan bisnis, ada yang memang 

ingin mendapatkan hadiah, atau untuk meningkatkan harga jual burung 

berkicau peliharaannya.5 

Pada dasarnya, Islam tidak melarang suatu kontes dengan syarat tidak 

melanggar aturan-aturan syari’at, seperti dapat menimbulkan marabahaya, 

                                                             
 3Diakses dari http://wahdah.or.id/hukum-memperlombakan-hewan-peliharaan/, pada 

tanggal 21 Desember 2017 pukul 22:10 WIB. 
 4Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan, terj. Dimas Hakamsyah (Jakarta: Pustaka Al 

Kautsar, 2005), hal, 10. 

 5Adi Hartanto sebagai peserta kontes, Wawancara, tanggal 10 januari 2018. 

http://wahdah.or.id/hukum-memperlombakan-hewan-peliharaan/
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mengandung unsur tipu muslihat terhadap orang lain, menyakiti hewan 

jenis unggas atau hewan lainnya, permainan yang bersandar pada faktor 

keberuntungan, mengandung unsur perjudian, dan lain sebagainya. 

Adakalanya kontes diadakan tanpa disertai hadiah, namun sering kali 

dengan hadiah. Para ulama sepakat untuk memperbolehkan kontes tanpa 

hadiah. Rasulullah SAW pun pernah melakukan lomba lari dengan 

istrinya, yang pada putaran pertama berhasil mengalahkan beliau. Namun 

saat Aisyah sudah mulai gemuk, beliau yang mengalahkan Aisyah.6 

Sedangkan untuk kontes disertai hadiah, ulama membagi menjadi dua 

yaitu diperbolehkan dan dilarang. 

Dalam kontes berhadiah, yang harus diperhatikan adalah mengenai 

status hadiah tersebut, jangan sampai termasuk dalam maysir. Selain itu 

juga cara memenangkan kontes perlu diperhatikan, jangan sampai 

termasuk perbuatan mengundi nasib (azlam). Allah SWT mengharamkan 

maysir dan azlam sebagaimana yang tersurat dalam surah al-Maidah ayat 

90:7 

نْ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إنَِّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالْْنَصَابُ وَالْْزَْلََمُ رِجْسٌ مِِّ

﴾٩٠﴿عَمَلِ الشَّيْطَانِ فَاجْتنَبِوُهُ لعَلََّكُمْ تفُْلِحُونَ   

 
Menurut data awal diketahui bahwa kota Palembang seperti kota-kota 

lainnya memiliki kreatifitas dalam meningkatkan kualitas kebersamaan 

antara manusia dan hewan. Hal tersebut terlihat dari berbagai kegiatan 

                                                             
 6 Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan,  hlm. 14. 

 7Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 

untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka 

jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 

http://tanzil.net/#5:90
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yang muncul dalam aktifitas-aktifitas seperti kontes-kontes satwa 

peliharaan. Dalam sebuah brosur pada tanggal 4 Mei 2014 yang lalu ada 

kegiatan kontes burung berkicau pertama yang bertema Gebyar Palembang 

Cup 1 di daerah Jakabaring dekaranas hingga sampai saat ini rutinitas hobi 

pencinta burung berkicau tersebut masih berjalan diberbagai wilayah-

wilayah kota Palembang. Sementara di data-data lain memperlihatkan ada 

berbagai macam kontes satwa seperti kontes macam-macam reftil, kucing, 

ikan, anjing, burung berkicau dan hewan lainnya yang sering dilaksanakan 

di mall dan tempat-tempat tertentu di kota Palembang. Pada tahun 2016 

dan 2017 terjadi peningkatan kontes satwa namun mereka nampaknya 

lebih mengapresiasikan terhadap prosesnya seperti membayar pendaftaran, 

dengan hadiah yang menggiurkan berupa uang tunai, tropi, sertifikat, serta 

berbagaimana cara lainnya belum dipertanyakan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ini akan lebih jauh 

dalam mengkaji hukum Islam secara komprehensif terhadap kontes satwa 

dengan fokus wilayah kecamatan 1 ulu kota Palembang. Maka penelitian 

selanjutnya dituangkan dalam berbentuk skripsi yang berjudul “Kontes 

Satwa Di Kota Palembang Dalam Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syari’ah”. 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana Mekanisme Kontes Satwa (burung berkicau) di kecamatan 

seberang ulu satu kota Palembang ? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap Kontes 

Satwa burung berkicau di kecamatan seberang ulu satu kota 

Palembang ? 

C. Batasan Masalah 

Mengingat pembahasan mengenai kontes satwa sangatlah luas, maka 

pada pembahasan kali ini akan dibatasi seputar kontes satwa yaitu burung 

berkicau seperti jenis Love Bird atau Kacer yang berada di kawasan jalan 

K.H.Wahid Hasyim kecamatan seberang ulu satu kota Palembang dan 

dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah. 

D. Tujuan Penelitian                                                          

1. Mengetahui tentang bagaimana mekanisme kontes satwa (burung 

berkicau) di kecamatan seberang ulu satu kota Palembang. 

2. Menjelaskan bagaimana tinjauan hukum ekonomi syari’ah terhadap 

kontes satwa (burung berkicau) di kecamatan seberang ulu satu kota 

Palembang. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Memberikan sumbangan atau kontribusi kepada masyarakat tentang 

pengetahuan khususnya di bidang Hukum Ekonomi Syari’ah. 

2. Menambah wawasan lebih dalam terhadap khazanah literatur ilmiah 

keIslaman, pengetahuan dan mengenai kontes satwa, khususnya bagi 

masyarakat kalangan muslim di Palembang. 



6 
 

3. Untuk menambah koleksi dan menambah literatur bacaan 

perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum 

(S.H) pada program S1 Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam studi ini adalah: 

1. Kontes : Perlombaan yang terutama berfokus pada keindahan, bentuk, 

suara, karakter, karisma, dan sebagainya untuk kriteria penilaian juri. 

2. Satwa : Segala macam jenis sumber daya alam hewani yang berasal 

dari hewan yang hidup di darat, air, dan udara. 

3. Palembang : Pusat Kota Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Kecamatan seberang ulu satu : Bagian dari kota Palembang salah satu 

tempat untuk menggantangkan sangkar burung berkicau saat 

diikutsertakan dalam kontes yang berlokasi di jalan K.H. Wahid 

Hasyim kecamatan seberang ulu satu kota Palembang. 

5. Hukum Ekonomi Syari’ah : Kata hukum yang dikenal dalam bahasa 

Indonesia berasal dari bahasa Arab hukm yang berarti putusan 

(judgement) atau ketetapan (Provision). Dalam Hukum Islam, hukum 

berarti menetapkan sesuatu atas sesuatu atau meniadakannya. 

Sebagaimana telah disebutkan, bahwa kajian ilmu ekonomi Islam 

terikat dengan nilai-nilai Islam, atau dalam istilah sehari-hari terikat 

dengan ketentuan halal-haram, sementara persoalan halal-haram 
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merupakan salah satu lingkup kajian hukum, maka hal tersebut 

menunjukkan keterkaitan yang erat antara hukum, ekonomi dan 

syariah. Pemakaian kata syariah sebagai fiqh tampak secara khusus 

pada pencantuman syariah Islam sebagai sumber legislasi dibeberapa 

negara muslim, perbankan syariah, asuransi syariah, ekonomi 

syariah.8 

G. Penelitian Terdahulu 

Dari penelitian terdahulu diperoleh hasil penelitian yang ada kaitannya 

dengan tema yang diteliti antara lain sebagai berikut : 

Pertama yaitu skripsi yang ditulis oleh Luluk Faridah pada tahun 2001 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemancingan Ikan 

Bandeng Berhadiah di Pantai Ria Kenjeran Surabaya”. Penelitian ini 

menggunakan analisis hukum Islam tentang azlam (mengundi nasib). Hasil 

dari penelitian ini menyebutkan bahwa lomba pemancingan ikan bandeng 

berhadiah di Pantai Ria Kenjeran, Surabaya, diperbolehkan menurut 

hukum Islam karena tidak ada unsur azlam (mengundi nasib), hanya 

sekedar perlombaan untuk hiburan belaka.9 

Kedua adalah skripsi tahun 2010 yang ditulis oleh Nisaul Faidah 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Undian Berhadiah pada 

Bank BRI Cabang Surabaya” mengenai undian berhadiah dengan analisis 

maysir. Kesimpulan dari skripsi ini adalah praktik undian tabungan BRI 

                                                             
 8 Diakses dari http://khazanahhukumekonomisyariah.blogspot.co.id/2012/02/pengertian-

hukum-ekonomi-syariah.html, pada tanggal 14 februari 2018 pukul 20:00 WIB. 

 9Luluk Faridah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemancingan Ikan Bandeng Berhadiah 

di Pantai Ria Kenjeran Surabaya” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2001). 



8 
 

Britama pada Bank BRI cabang Surabaya bukan termasuk praktik 

perjudian yang diharamkan oleh Islam karena praktik tersebut tidak 

memenuhi unsur-unsur judi.10 

Ketiga adalah skripsi tahun 2016 yang ditulis oleh Khusnul Hotimah  

dengan judul “Pelaksanaan Festival Kebudayaan Jember Fashion 

Carnaval di Kabupaten Jember dalam Perspektif Maslahah Mursalah”. 

Penulis menggunakan analisis maslahah mursalah dalam penelitian 

tersebut. Penulis menyimpulkan bahwa festival tersebut membawa dampak 

positif dalam kehidupan masyarakat Jember, khususnya meningkatkan 

perekonomian rakyat di sektor ekonomi kreatif.11 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Field Research (Penelitian 

Lapangan), yaitu salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur 

yang digunakan dan menelusuri langsung ke lokasi di kecamatan seberang 

ulu satu kota Palembang. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Gantangan Latber RF (latihan bersama 

ryan futsal) kecamatan seberang ulu satu kota Palembang, dan lokasi ini 

                                                             
 10Nisaul Faidah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Undian Berhadiah pada Bank BRI 

Cabang Surabaya” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010). 

 11Khusnul Hotimah, “Pelaksanaan Festival Kebudayaan Jember Fashion Carnaval di 

Kabupaten Jember dalam Perspektif Maslahah Mursalah” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 

2016).  
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temasuk daerah yang sering melakukan acara kontes burung berkicau dan 

dalam daerah pemerintahan kota Palembang. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk bukan 

angka, tetapi berbentuk kata, kalimat, narasi, atau gambar.12 Serta 

menelusuri mekanisme kontes satwa (burung berkicau) dan dalam 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah. 

b. Sumber Data 

 Adapun sumber data yang diambil dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

1) Data Primer adalah data pokok yang diperoleh dengan 

menggunakan studi lapangan yang langsung mewawancarai serta 

pengamatan langsung pelaksanakan kontes satwa burung berkicau 

tersebut.13 

2) Data Sekunder adalah data pendukung diambil dari literatur.14 

Seperti diambil dalam Buku Ibrahim bin Fathi bin Abd Al-

Muqtadir, Ahmad Sarwat, Ibrahim Hosen, Fatwa-Fatwa 

Kotemporer Karya Yusuf al-Qardhawi, dan lain-lain. Data 

dokumentasi yang dilakukan seperti dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan kontes satwa burung berkicau yaitu brosur-

                                                             
 12Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial ; Teori Konsep dan 

Implementasi, Bandung: Alfabeta, 2014, hlm. 34. 

 13Sumadi Surya Brata, Metodelogi Penelitian. Jakarta: Rajawali Pers, 2012.  hlm. 43. 

 14Sumadi Surya Brata, Metodelogi Penelitian, hlm. 48. 
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brosur, tiket pembayaran, hadiah dan juga menjadi data-data 

sekunder yang tidak dapat diabaikan.  

4. Populasi dan Sampel 

Adapun yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini 

adalah beberapa peserta kontes satwa burung berkicau sebanyak 10 

orang di Gantangan Latber RF  kecamatan seberang ulu satu kota 

Palembang. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Wawancara/Interview yaitu mengadakan Tanya Jawab langsung 

untuk memperoleh informasi.15  

b. Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan yang 

tertulis seperti arsip-arsip, buku-buku dan lain sebagainya.16 

6. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu masyarakat yang sering melakukan 

kontes satwa burung berkicau di Gantangan Latber RF kecamatan 

seberang ulu satu kota Palembang. Informan adalah orang yang 

diwawancarai, diminta informasi oleh peneliti dan diperkirakan orang 

yang menjadi informan ini menguasai dan memahami data informasi, 

ataupun fakta dari objek penelitian, dengan kata lain informan 

                                                             
 15Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R dan D. Bandung:  Alfabeta, 

2013. hlm. 228. 

 16Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007, 

hlm. 76. 
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penelitian adalah orang yang dalam latar penelitian. Berdasarkan ini 

jumlah mereka 10 orang. Mereka yang menjadi responden informan 

ialah adi, asbi, pardi, dedek, aan, andi, okta, bani, ahmad, dan sondi. 

7. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara metode deskriptif 

analisis yaitu metode yang digunakan untuk memberikan gambaran 

secara luas dan mendalam yang selanjutnya dilakukan analisis terhadap 

sumber-sumber atau literatur yang diperoleh sebelumnya.17 Kemudian 

penyajian itu disimpulkan secara induktif yaitu menarik suatu 

kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat khusus ditarik 

umum sehingga penelitian ini dapat dengan mudah memahaminya. 

I. Sistematika Penelitian 

Di dalam penulisan ini akan memberikan gambaran secara garis besar 

di dalam sub-subnya yang terdiri dari bab pertama sampai akhir yaitu 

sebagai berikut :  

a. BAB I merupakan bab pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional, Penelitian Terdahulu, 

Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

b. BAB II Masaabaqah dan Konsep Maysir Dalam Hukum Islam, yang 

berisikan Pengertian Masaabaqah, Syarat Musaabaqah, Pengertian 

‘Illat, Syarat ‘Illat, Kontes Satwa berhadiah dalam tinjuan hukum 

                                                             
 17Sugiyono, Memahami Penilitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2012, hlm. 87. 
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ekonomi syari’ah, kontes yang diperbolehkan dan dilarang, pengertian 

maysir, dasar hukum, hikmah maysir. 

c. BAB III Deskripsi Kontes Satwa (burung berkicau) di kecamatan 

seberang ulu satu kota Palembang, Kontes-kontes Satwa di Kota 

Palembang, Sejarah singkat kontes satwa (burung berkicau) Gantangan 

Latber RF di kecamatan seberang ulu satu kota Palembang, Sumber 

dana alokasi Kontes Satwa burung berkicau, Letak geografis kontes 

satwa (burung berkicau) di kecamatan seberang ulu satu kota 

Palembang. 

d. BAB VI Hasil Penelitian, Mekanisme kontes satwa (burung berkicau) 

di Gantangan Latber RF kecamatan seberang ulu satu kota palembang, 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap kontes satwa burung 

berkicau di kecamatan seberang ulu satu Kota Palembang. 

e. BAB V Kesimpulan dan Saran.             

 

 

 

 

 

 

BAB II 

MUSAABAQAH DAN KONSEP MAYSIR DALAM HUKUM ISLAM 

 

A. Musaabaqah 
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Musaabaqah adalah memperlombakan hewan atau lainnya. Termasuk 

juga lomba melempar panah dan tombak, lomba balap lari, memainkan 

senjata, balap kuda, dan keledai.18 

Rasulullah shallallahu‘alaihi wa sallam juga bersabda:19 

ٍّ اوَْ نَصْلٍّ أوَْ حَافرٍِّ   لََ سَبَقَ إلََِّ فيِ خُفِّ

Hadits ini menunjukkan bolehnya perlombaan atau kontes dengan 

hadiah. Dari seorang ulama menukilkan ijma’ tentang kebolehannya secara 

garis besar. Perlombaan atau kontes bisa menjadi mustahab (sunnah) 

tergantung niat dan tujuan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, 

“Perlombaan kuda, panah dan yang termasuk perlengkapan perang 

termasuk diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, di mana hal itu termasuk 

membantu jihad fii sabiilillah.” Ia juga mengatakan, “Berlomba, gulat dan 

sebagainya, termasuk ketaatan jika tujuannya membela Islam, mengambil 

hadiahnya adalah mengambil yang hak. Bahkan boleh bermain yang ada 

maslahat tanpa ada madharratnya.” Ia Juga menjelaskan lagi, “Dan 

segala yang melalaikan serta membuat lalai dari perintah Allah, maka hal 

itu dilarang. Meskipun jenisnya tidak dilarang seperti jual beli dan 

perdagangan. Adapun semua permainan yang dilakukan oleh para 

pengangguran dan perbuatan sia-sia yang tidak bisa membantu hak 

syar’i, maka semuanya haram.”                                               

     1. Musaabaqah disyaratkan enam syarat :              

                                                             
 18Diakses dari https://yufidia.com/fikih-perlombaan-musaabaqah-bag-1/, pada tanggal 30 

mei 2018 pukul 22:00 WIB. 

 19“Tidak ada hadiah perlombaan, kecuali dalam pacuan unta, memanah atau pacuan 

kuda.” (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Nasa’i, Ibnu Majah dan Tirmidzi)  

https://yufidia.com/fikih-perlombaan-musaabaqah-bag-1/
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1) Ditentukan kendaraan yang akan ditunggangi dengan melihat 

langsung. 

2) Kendaraannya sama, juga dalam hal panah-memanah ditentukan 

siapa para pemanah, karena tujuannya adalah agar diketahui 

kemahiran mereka dalam memanah. 

3) Ditentukan jarak agar diketahui siapa yang lebih dulu atau 

mendapatkannya, tentunya hal ini dengan ditentukan dari mana 

mulainya dan sampai dimana akhirnya. 

4) Hadiahnya diberitahukan dan mubah. 

5) Tidak ada perjudian di sana. Misalnya hadiah bukan dari para peserta 

atau salah satunya.  

6) Untuk lomba memanah tidak boleh memanah sesuatu yang memiliki 

ruh, seperti burung dan sebagainya. Abdullah bin Umar pernah 

melihat beberapa orang yang menjadikan ayam sebagai sasaran, 

maka ia berkata:20 

إِنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ لعَنََ مَنِ اتَّخَذَ شَيْئاً فيِهِ 

وحُ غَ  رَضًاالرُّ  

 

2. Musaabaqah dengan Hadiah :21  

                                                             
 20“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat orang yang 

menjadikan sesuatu yang memiliki ruh sebagai sasaran.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 21Diakses dari https://yufidia.com/fikih-perlombaan-musaabaqah-bag-1/, pada tanggal 30 

mei 2018 pukul 22:00 WIB. 

https://yufidia.com/fikih-perlombaan-musaabaqah-bag-1/
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1) Apabila lomba tersebut adalah lomba yang disebutkan oleh    

Nabi shallallahu‘alaihi wa sallam seperti berkuda, pacuan unta dan 

memanah, maka  pemenang boleh diberi hadiah.                 

        Rasulullah shallallahu‘alaihi wa sallam bersabda, 

ٍّ اوَْ نَصْلٍّ أوَْ حَافرٍِّ   لََ سَبَقَ إلََِّ فيِ خُفِّ

        Hal itu, karena perlombaan ini termasuk latihan berperang. 

Hadits ini menunjukkan tidak boleh mengambil hadiah selain dari 

perlombaan ini. Namun ada yang mengatakan bahwa maksud 

hadits ini adalah bahwa perlombaan yang lebih berhak diadakan 

hadiah adalah tiga perlombaan ini, karena sempurnanya manfaat 

dan maslahatnya yang merata. 

2) Apabila lomba-lomba tersebut semakna dengan yang disebutkan 

Nabi shallallahu‘alaihi wa sallam seperti lomba lari, renang, gulat, 

dan lainnya, maka pendapat yang kuat adalah dibolehkan adanya 

hadiah bagi pemenangnya. Pendapat ini dipegang oleh ulama 

madzhab Syafi’i, madzhab Hanafi, Ibnu Taimiyah dan Ibnul 

Qayyim. 

3) Lomba yang bermanfaat, tetapi tidak semakna dengan lomba yang 

disebutkan Nabi shallallahu‘alaihi wa sallam menurut madzhab 

Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali dan Ibnu Hazm adalah tidak 

diperbolehkan adanya hadiah. 

https://yufidia.com/fikih-perlombaan
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Namun sebagian ulama berpendapat boleh diberikan hadiah dengan 

syarat hadiah tersebut bukan dari peserta lomba agar selamat dari 

perjudian. 

Menurut Syaikh Shalih Al Fauzan, bahwa perlombaan yang mubah 

terbagi dua: 

1. Ada maslahat syar’i di sana, seperti melatih berjihad dan latihan 

terhadap suatu ilmu. Diperbolehkan mengambil hadiah adalah  dengan 

memperhatikan syarat-syarat sah musaabaqah. 

2. Yang tujuannya hanya bermain saja, tetapi ada madharrat di sana. 

Hukumnya boleh, namun dengan syarat tidak melalaikan dari 

kewajiban atau tidak melalaikan dari dzikrullah dan shalat serta tidak 

boleh mengambil hadiah padanya. 

B. ‘Illat Maysir 

‘Illat merupakan suatu sifat yang terdapat pada suatu ashal (pokok) 

yang menjadi dasar hukumnya, dan dengan sifat itulah dapat diketahui 

adanya hukum itu pada far’ (cabangnya).22 

Dalam memandang’illat, para ulama terbagi menjadi tiga golongan : 

1. Mazhab Hanafiyah dan Jumhur yang berpendapat bahwa nash-nash 

hukum pasti melihat ‘illat. Mereka mengatakan, sesuangguhnya 

sumber hukum asal adalah ‘illat hukum itu sendiri, hingga ada 

petunjuk (‘illat) lain yang menentukan. Kelompok ini dianut oleh 

                                                             
 22Mukhtar Yahya, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Fiqh Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 

1986) cet. 1, hlm. 83. 
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madzhab Malikiyah dan Hambaliyah dengan tokohnya Ibn Taimiyah 

dan muridnya Ibn Qayyim al-Jauziyah. 

2. Golongan yang beranggapan bahwa nash-nash hukum itu tidak ber-

‘illat kecuali ada dalil yang menentukan adanya ‘illat. 

3. Ulama yang menentang qiyas yang mengangap tidak adanya ‘illat 

hukum seperti golongan Zhahiriyah. 

Para ulama ushul fiqih membagi ‘illat itu menjadi beberapa segi, 

diantaranya adalah segi cara mendapatkanya dan bisa tidaknya ‘illat itu 

diterapkan pada kasus hukum lainya. 

1. Dari segi cara mendapatkanya ‘illat itu, menurut ulama ushul fiqh, ada 

dua macam, yaitu : 

a) ‘Illah Manshushah adalah ’illat yang di kandung langsung oleh nash. 

Jadi, apabila dalam nash terdapat ‘illat yang menyatakan begini, atau 

sebab begini, atau karena begini, maka sifat itu adalah ‘illat yang 

berdasar nash itu.  

b) ‘Illah Mustabathah adalah ‘illat yang digalli oleh para mujtahid dari 

nash sesuai dengan kaidah-kaidah yang ditentukan dan sesuai 

dengan kaidah-kaidah bahasa Arab. 

2. Dari segi cakupanya, illat itu ada dua macam yaitu : 

a) ‘Illah Muta’addiyah adalah ‘illat yang ditetapkan suatu nash dan 

bisa diterapkan pada kasus hukum lainya. Misalnya, ‘illat merugikan 

pihak lawan dalam perlombaan atau kontes juga terdapat pada 

taruhan, karena unsur perjudian dalam suatu permainan juga ada. 
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Oleh sebab itu, maka antara merugikan pihak lawan dan taruhan 

hukumnya sama, yaitu haram dilakukan karena terdapat untung bagi 

yang menang dan rugi bagi yang kalah. ‘Illat ini dapat dijadikan sifat 

dalam menetapkan suatu hukum. 

b) ‘Illah Qashirah adalah ‘illat yang terbatas pada suatu nash saja, tidak 

terdapat dalam kasus lain, baik ‘illat itu manshushah maupun 

musthanbathah. Misalnya, Ulama Malikiyah, Syafi’iyah, 

Hambaliyah, dan mayoritas ahli kalam menyatakan bahwa ‘illat riba 

dalam memperjual belikan barang yang sejenis adalah nilainya.23 

C. Kontes Satwa Berhadiah Dalam Tinjauan Ekonomi Syari’ah 

Kontes merupakan salah satu bentuk hiburan bagi manusia. Hubungan 

yang terjalin dalam kontes bukanlah antara makhluk dengan penciptanya, 

melainkan terjadi di antara manusia. Maka dari itu berlaku kaidah umum 

bahwa segala sesuatu pada dasarnya adalah diperbolehkan  hingga ada 

dalil yang mengharuskan melakukan atau meninggalkannya.24 Pada 

dasarnya, kontes diperbolehkan selama tidak melanggar aturan-aturan 

Syari’ah. Pada zaman Rasulullah pun sering diadakan lomba, seperti balap 

kuda, memanah, lomba lari, dan lain-lain. Seperti suatu ketika Rasulullah 

lomba lari dengan Aisyah r.a., dalam hadits riwayat Ahmad dan Abu 

Dawud:25 

                                                             
 23Diakses dari http://kingilmu.blogspot.com/2015/09/pengertian-illat-pembagian-illat-

syarat.html, pada tanggal 3 Juni 2018 pukul 20:00 WIB.  

 24Imroatul Azizah, Perjudian dan Spekulasi dalam Bisnis: Tinjauan Etika Bisnis Islami, 

(Surabaya: Alpha, 2007), hlm. 74. 
 25Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, nomor hadis 22989, dan Sunan Abu Dawud nomor  

hadis 2214, Aplikasi Lidwa Pusaka Online dalam http://app.lidwa.com, lihat juga Faishal bin 

http://kingilmu.blogspot.com/2015/09/pengertian-illat-pembagian-illat-syarat.html
http://kingilmu.blogspot.com/2015/09/pengertian-illat-pembagian-illat-syarat.html
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ِ صَلَّى الله عَليَْه و سَلَّمَ فسََبقَْتهُُ  عَنْ عَائِشَة قلَتَْسَابقنَيِ رَسُوْلُ الَّلَّ

 فَلبَثِنَْا حَتَّى

قَالَ هَذِهِ بتِِلْكَ إِذاَ أرَْهَقَنِيْ اللَّحْمُ سَابقنَيِْ فَسَبقَنَيِْ فَ     
 

Kontes pada masa sekarang ini bermula dari suatu permainan yang 

umum dilakukan oleh masyarakat, kemudian beralih bentuk dan sifat 

menjadi hiburan yang dipertunjukkan pada acara tertentu. Pada 

perkembangan selanjutnya, permainan tersebut beralih karakter dan 

motivasinya, yang akhirnya, dipertandingkan dengan transaksi 

berhadiah.26 Kontes berhadiah ini ada yang diperbolehkan dan ada yang 

dilarang. 

1. Kontes Berhadiah yang Diperbolehkan 

Adanya pertaruhan atau hadiah dalam suatu permainan atau kontes 

tidak selalu diharamkan. Rasulullah sendiri pernah memberi hadiah 

kepada seorang pemenang lomba berkuda. Hadiah yang diberikan ini 

sebagai rangsangan agar pemain meningkatkan kemampuannya. 

Dalam sebuah hadits riwayat Ahmad disebutkan:27 

                                                                                                                                                                       
Abdul Aziz, Bustanu al-Ahbar Mukhtasar Naylu al-Awtar, terj. Mu’ammal Hamidy et al. Jilid 6 
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1993), 2985.( Dari Aisyah r.a., ia berkata: Aku pernah diajak lari 

(cepat) oleh Rasulullah SAW dan aku menang. Dan kami biasa (lari cepat itu) sampai badanku 

menjadi gemuk, maka Rasulullah SAW dapat mengalahkan aku. Maka (ketika itu) beliau 

bersabda: “Ini dengan itu” (kemenanganku ini menebus kekalahanku dulu itu). (H.R. Ahmad dan 

Abu Dawud).). 

 26Hamid Laonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif Solusi Terhadap 

Masalah FiqhKontemporer, (Jakarta: Restu Ilahi, 2005),  hlm. 213. 

 27Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, nomor hadits 5398, Aplikasi Lidwa Pusaka Online 

dalam http://app.lidwa.com, lihat juga Faishal bin Abdul Aziz, Bustanu al-Ahbar..., 2968. (Dari 

Ibnu ‘Umar ia menceritakan, bahwa Nabi SAW pernah mengadakankontes berkuda dan beliau 

menang, dan dalam lafal lain dikatakan: Rasulullah SAW mengadakan kontes berkuda dan beliau 

memberi (hadiah) kepada pemenangnya. (H.R. Ahmad) 
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 سَبَّقَ بِا لخْيْلِ، وَ فِى عَنِ ابْن عُمَرَ أنََّ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ 

  لفَْظٍّ سَ بَّقَ بيَنَ لخَيْلِ وَاعَْطَى السَّابِقَ رواه احمد
 

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengeluarkan suatu 

kontes dari kategori menyerupai perjudian adalah sebagai berikut: 

a. Hadiah itu dari satu orang saja seperti dari penguasa atau yang lain. 

Barang siapa yang mengadakan kontes lalu menjelaskan bahwa 

yang menang akan memperoleh hadiah ini dan itu atau hadiah tersebut 

diambil dari baitul mal kaum muslimin maka itu diperbolehkan. Karena 

dalam kontes ini mengandung dorongan untuk melakukan jihad. Maka 

dari itu, jika ini dilakukan kontes seperti ini dibolehkan dan sah.28 

Misalnya kontes-kontes yang yang diadakan kepala daerah, gubernur. 

dan mendapat dana dari sponsor serta hadiah yang diberikan kepada 

peserta berasal dari dana sponsor tersebut bukan biaya pendaftaran 

peserta. 

b. Dua orang atau lebih ikut serta dalam suatu kontes. 

Mengambil hadiah dalam kontes diperbolehkan apabila salah 

seorang dari dua orang yang berkontes atau salah satu pihak dari 

beberapa pihak yang berkontes yang mengeluarkan hadiah.29 Misalnya 

salah satu pihak berkata,”Barang siapa yang menang dalam kontes ini, 

maka dia akan memperoleh hadiah dariku. Tetapi apabila aku yang 

menang, maka kalian tidak akan memperoleh apapun dariku dan aku 

                                                             
 28Ibrahim bin Fathi bin Abd Al-Muqtadir, Uang Haram. (Jakarta : Amzah, 2006), hlm. 

351. 

 29Ibrahim bin Fathi bin Abd Al-Muqtadir, Uang Haram. hlm. 352. 
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tidak akan mendapatkan apapun dari kalian”. Kontes berhadiah 

semacam ini tidak merugikan pihak manapun. Pemain yang akan 

memberikan hadiah tidak merasa dirugikan karena memang sudah 

berniat untuk memberikan hadiah kepada pemenang kontes. Pihak yang 

lain pun tidak dirugikan karena sekali pun mereka kalah dalam 

berkontes, mereka tidak harus menanggung beban hadiah untuk 

diberikan kepada peserta yang menang. 

c. Hadiah dikeluarkan oleh beberapa pihak yang berkontes dengan adanya 

Muhallil. 

 

Adanya peserta baru yang masuk untuk mengikuti kontes, namun 

dengan syarat peserta baru itu tidak membayar apapun. Peserta baru itu 

dinamakan ulam sebagai muhallilan (yang mengahalalkan). Selain 

syarat itu, ada syarat lain, yaitu hadiah tersebut harus diberikan kepada 

sang pemenang walaupun yang menang itu adalah muhallil. Muhallil 

harus memiliki karakter, keadaan fisik, dan kemampuan yang sama 

dengan para peserta lainnya. Dia tidak boleh orang yang sudah diyakini 

akan menang atau akan kalah dalam kontes tersebut. Dengan adanya 

muhallil semacam itu, maka kontes terhindar dari maysir. Muhallil 

berfungsi sebagai orang yang menghalalkan perjanjian dalam kontes.30  

2. Kontes Berhadiah yang Dilarang. 

Pada masa Rasulullah, pertandingan terhadap suatu permainan 

bermotif pada hiburan dan untuk meningkatkan kualitas pemainnya.31 

                                                             
 30Ibrahim bin Fathi bin Abd Al-Muqtadir, Uang Haram. hlm. 352. 
 31Hamid Laonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif Solusi Terhada Masalah 

Fiqh Kontemporer. (Jakarta: Restu Ilahi, 2005), hlm. 215. 
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Peningkatan kualitas tersebut sewaktu-waktu dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan peperangan melawan musuh-musuh Islam. Pertandingan 

yang diadakan pun untuk mempersiapkan mereka maju ke medan jihad, 

seperti lomba lari, lomba balap kuda, dan lomba memanah. Dalam 

perspektif itu, Allah SWT berfirman:32 

بَاطِ الْخَيْلِ ترُْهِبوُنَ بهِِ  ةٍّ وَمِن رِِّ ن قوَُّ ا اسْتطََعْتمُ مِِّ وَأعَِدُّوا لَهُم مَّ

كُمْ وَآخَرِينَ مِن دُونِهِمْ لََ تعَْلمَُونَهُمُ اللَّـ  هُ عَدُوَّ اللَّـهِ وَعَدُوَّ

هِ يوَُفَّ إِليَْكُمْ وَأنَتمُْ لََ  ۚ   يَعْلمَُهُمْ  وَمَا تنُفِقوُا مِن شَيْءٍّ فيِ سَبيِلِ اللّـَ

﴾٦٠﴿تظُْلمَُونَ   
 

Selain itu, hadiah yang ada bernilai rangsangan atau memberi 

motivasi kepada para pemain. Hal ini dilakukan agar pemain yang kalah 

bertanding terus berlatih meningkatkan kemampuannya. Begitu juga 

agar pemain yang menang selalu berlatih untuk mempertahankan 

prestasinya. Hadiah ini tidak memiliki motif mencari keuntungan dan 

tidak ada pihak yang dirugikan dalam pemberian hadiah ini.  

Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa pada dasarnya 

kontes adalah hiburan yang dibolehkan oleh agama Islam. Namun tetap 

saja harus memperhatikan aturan-aturan syari’ah agar tidak sampai 

terjerumus pada hal-hal yang dilarang. Karena pada dasarnya kontes 

adalah permainan yang bermotif hiburan, maka tidak boleh melakukan 

                                                             
 32Artinya: Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 

dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat menggentarkan musuh 

Allah, musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah 

mengetahuinya. Apa saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup 

kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). (Q.S. al-Anfal: 60) 

http://tanzil.net/#8:60
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permainan yang bisa menimbulkan marabahaya tanpa adanya tuntutan 

kearah itu.  

Selain itu, dalam permainan tidak boleh melibatkan hewan, baik 

unggas atau hewan lainnya, yang dapat menyebabkan tersakitinya 

hewan-hewan tersebut.33 Misalnya dalam permainan sabung ayam dan 

aduan kambing, kedua permainan tersebut dilarang karena 

menyebabkan ayam atau kambing yang diadu saling menyakiti. 

Termasuk dalam latihan memanah atau menembak, tidak boleh 

menggunakan hewan sebagai sasaran.  

Perlu diperhatikan pula agar permainan terhindar dari unsur 

perjudian (maysir) dan mengundi nasib (azlam). Dan jangan sampai 

permainan tersebut melewati batas dengan mengorbankan hal-hal yang 

lebih penting.34 Permainan adalah hiburan yang tidak termasuk 

kebutuhan pokok, maka tidak seharusnya sampai mengganggu 

kewajiban seseorang, apalagi sampai melalaikannya.  

Dalam kontes berhadiah, harus benar-benar diperhatikan agar 

terhindar dari unsur maysir. Pertaruhan dalam kontes diharamkan oleh 

para ulama apabila salah seorang atau satu pihak yang berkontes 

menang, maka dia memperoleh hadiah (taruhan) itu, sedangkan apabila 

dia kalah maka dia kehilangan hadiah (taruhan) itu. Dengan demikian, 

                                                             
 33Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan, hlm. 59. 

 34 Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan, hlm. 60. 
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dalam sebuah pertandingan, dana partisipasi yang dimintakan dari 

peserta tidak boleh dialokasikan untuk hadiah para pemenang.35 

D. Konsep Maysir 

Setelah dibahas mengenai kontes berhadiah menurut hukum Islam 

baik yang diperbolehkan maupun dilarang, dapat diketahui bahwa hal yang 

paling harus diperhatikan dalam kontes berhadiah tersebut adalah tidak 

adanya unsur maysir. Agar lebih dapat dipahami mengenai maysir yang 

diharamkan oleh agama Islam, maka sudah seharusnya konsep maysir juga 

diulas secara lebih terperinci. 

1. Pengertian maysir 

Maysir dalam bahasa Arab mengandung beberapa pengertian, di 

antaranya adalah keharusan, mudah, kaya, dan membagi-bagi.36 

Pengertian-pengertian ini dapat menggambarkan karakter dari maysir 

itu sendiri. Adanya pengertian maysir secara bahasa tersebut berkaitan 

dengan praktik maysir yang dilakukan oleh masyarakat Arab pada 

zaman dahulu hingga masyarakat secara umum pada zaman sekarang.  

Maysir dapat berasal dari kata yasara yang berarti keharusan, yaitu 

pihak yang kalah dalam suatu permainan harus menyerahkan sesuatu 

yang dipertaruhkan kepada pihak yang menang. Selain itu juga dapat 

berasal dari kata yusrun yang artinya mudah, dengan analisa bahasa 

bahwa maysir merupakan cara untuk mendapatkan rezeki secara 

mudah. Namun pendapat ini tidak tepat menurut Prof. KH. Ibrahim 

                                                             
 35Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindoPersada, 2014), hlm 43. 

 36Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu?, (Jakarta: Lembaga Kajian Ilmiah IIQ, 1987),  hlm 24. 
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Hosen sebab untuk memperoleh keberuntungan dalam maysir juga 

tidak mudah.37  

Sedangkan maysir yang secara bahasa berasal dari kata yasr 

dengan arti membagi-bagi daging onta sejalan dengan sifat maysir yang 

dilakukan oleh orang-orang Arab jahiliah yang karenanya ayat al-

Qur’an tentang pelarangan maysir diturunkan.  

Praktik maysir yang dilakukan oleh orang-orang Arab jahiliah 

adalah dengan membuat sepuluh kartu dari potongan kayu (karena pada 

waktu itu belum ada kertas) untuk sepuluh orang pemain. Kartu-kartu 

tersebut diberi sebutan dan bagian masing-masing, yaitu al-fadh berisi 

satu bagian, al-taw’am berisi dua bagian, al-raqib berisi tiga bagian, al-

hils berisi empat bagian, al-nafis berisi lima bagian, al-musbil berisi 

enam bagian, al-mu’alla berisi tujuh bagian, dan tiga kartu kosong yaitu 

almanih, al-safih, dan al-waghd. Jumlah seluruhnya menjadi 28 bagian.  

Kemudian mereka memotong seekor onta menjadi 28 bagian sesuai 

dengan jumlah bagian dalam kartu tersebut. Sepuluh orang pemain 

segera mengumpulkan kartu dan diletakkan dalam satu kantong, lalu 

menyerahkannya kepada orang yang dapat dipercaya. Orang tersebut 

akan mengocok kartu dan setiap peserta mengambil kartu tersebut 

hingga habis. Kartu yang mereka ambil menggambarkan jumlah bagian 

                                                             
 37Ibrahim Hosen,  Apakah Judi Itu?, hlm 25. 
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daging onta yang didapatkan, sedangkan tiga orang yang mendapat 

kartu kosong harus membayar harga onta tersebut.38 

Namun pada saat itu, para pemenang tidak boleh sedikitpun 

mengambil daging onta perolehannya. Seluruh daging onta tersebut 

diberikan kepada orang-orang lemah. Meskipun maysir pada saat itu 

terlihat bermanfaat bagi orang-orang lemah, namun tetap saja Allah 

menurunkan ayat pelarangan maysir tersebut. Pihak yang menang 

saling membanggakan diri dan mengejek yang kalah sehingga 

menimbulkan kebencian dan permusuhan antar suku dan kabilah.  

Adapun menurut Yusuf Al- Qaradhawi, setiap permainan yang 

mengandung taruhan adalah haram. Dan taruhan adalah setiap 

permainan yang pemainnya bisa untung dan bisa rugi.39 Di antara 

sekian pengertian maysir yang disebutkan, penulis cenderung setuju 

dengan yang disebutkan oleh pengarang al-Munjid yaitu setiap 

permainan yang disyaratkan padanya bahwa yang menang akan 

mendapatkan sesuatu dari yang kalah baik berupa uang atau lainnya.40 

Hal ini senada dengan definisi maysir yang diungkapkan oleh 

Adiwarman A. Karim, yaitu suatu permainan yang menempatkan satu 

pihak harus menanggung beban pihak yang lain akibat permainan 

tersebut.41 Setiap permainan atau pertandingan harus menghindari 

terjadinya zero sum game, yaitu kondisi yang menempatkan satu atau 

                                                             
 38 Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu?, hlm 19. 

 39Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan, hlm, 413. 

 40Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu?, hlm, 34. 

 41Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan keuangan,  hlm. 43. 
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beberapa pemain harus menanggung beban pemain yang lain. Maka 

untuk menghindari maysir ini diperlukan muhallil seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

2. Dasar hukum larangan maysir 

Allah SWT berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 219:42 

قلُْ فيِهِمَا إثِْمٌ كَبيِرٌ وَمَنَافعُِ لِلنَّاسِ  ۚ   يَسْألَوُنَكَ عَنِ الْخَمْرِ وَالْمَيْسِرِ 

وَيَسْألَوُنَكَ مَاذاَ ينُفِقوُنَ قلُِ  ۚ   وَإثِمُْهُمَا أكَْبرَُ مِن نَّفْعِهِمَا

لِكَ يبُيَِِّنُ اللَّـهُ لَكُمُ الْْيَاتِ لَعَلَّكُمْ تتَفََكَّرُونَ  ۚ   الْعفَْوَ  ﴾٢١٩﴿كَذََٰ  
 

Apabila dalam suatu hal hanya terdapat bahaya padanya, maka 

sudah pasti hal tersebut haram. Sebaliknya, apabila dalam suatu hal 

hanya terdapat kemanfaatan, sudah jelas bahwa hal tersebut halal. 

Sedangkan apabila dalam suatu hal tersebut terdapat kemanfaatan dan 

bahaya, dan unsur bahayanya lebih besar dari manfaatnya, maka 

termasuk hal yang diharamkan. Begitu juga bila unsur kemanfaatannya 

lebih besar dari pada bahayanya, maka termasuk halal.43 

Dalam surah al-Baqarah ayat 219, Allah menyebutkan bahwa 

dalam khamr dan maysir selain terdapat dosa besar juga mengandung 

kemanfaatan. Namun perlu diperhatikan bahwa Allah pun menyebutkan 

bahwa dosa yang terdapat dalam keduanya lebih besar dari pada 

kemanfaatannya. Maka hukum keduanya, baik khamr maupun maysir, 

                                                             
 42Artinya: Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamr dan judi. 

Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi 

dosanya lebih besar dari pada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa 

yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikian 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan. (Q.S. al-Baqarah: 219) 
 43 Imroatul Azizah, Perjudian dan Spekulasi dalam Bisnis: tinjauan etika bisnis islami 

hlm. 75. 

http://tanzil.net/#2:219
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adalah haram karena terdapat unsur bahaya yang lebih besar dari 

manfaatnya. Lebih tegas lagi Allah mengharamkan keduanya dalam 

surah al-Maidah ayat 90 dilanjutkan dengan ayat 91:44 

يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إنَِّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالْْنَصَابُ وَالْْزَْلََمُ رِجْسٌ 

نْ عَمَلِ الشَّيْطَانِ فاَجْتنَبِوُهُ لَعَلَّكُمْ تفُْلِحُونَ  إنَِّمَا يرُِيدُ  ﴾٩٠﴿مِِّ

الشَّيْطَانُ أنَ يوُقعَِ بيَْنَكُمُ الْعَدَاوَةَ وَالْبَغْضَاءَ فيِ الْخَمْرِ وَالْمَيْسِرِ 

لََةِ  كُمْ عَن ذِكْرِ اللَّـهِ وَعَنِ الصَّ نتهَُونَ  ۚ   وَيَصُدَّ ﴾٩١﴿فَهَلْ أنَتمُ مُّ  
 

Allah SWT selalu menyandingkan maysir dengan khamr. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahaya maysir sama dengan khamr yang benar-

benar harus dihindari oleh manusia. Bahkan dalam surah al-Maidah 

ayat 90 tersebut, Allah memerintahkan untuk menjauhinya, bukan 

sekedar memerintahkan untuk tidak melakukannya. Sehingga segala hal 

yang mendekatkan pada maysir pun harus dihindari. Oleh karena itu, 

diharamkannya maysir bukan hanya memainkannya saja, memberi 

fasilitas seperti menyediakan tempat dan memberi izin pun 

diharamkan.45  

3. Hikmah pengharaman maysir 

Islam dengan tegas mengharamkan segala sesuatu yang 

mengandung unsur maysir, baik sebagai media hiburan maupun sebagai 

                                                             
 44Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji dan termasuk 

perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. Dengan 

minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian 

di antara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat, 

maka tidakkah kamu mau berhenti? (Q.S. al-Maidah: 90-91) 
 45Imroatul Azizah, Perjudian dan Spekulasi dalam Bisnis: tinjauan etika bisnis islami 

hlm. 77. 

http://tanzil.net/#5:90
http://tanzil.net/#5:91
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cara untuk mengumpulkan harta dalam kondisi apapun. Segala sesuatu 

yang diharamkan oleh Allah pasti mengandung hikmah dan tujuan 

mulia bagi manusia. Karena segala sesuatu yang diciptakan dan 

ditetapkan oleh Allah tidak mungkin mengandung kesia-siaan belaka. 

Begitu pula dalam pengharaman maysir, terdapat hikmah dan tujuan 

baik bagi manusia.  

Islam menghendaki setiap muslim untuk mengikuti hukum-hukum 

Allah dalam usahanya mencari kekayaan. Seorang muslim seharusnya 

menggapai tujuan melalui jalur-jalur yang benar. Allah telah 

memberikan keleluasaan bagi manusia untuk mendapatkan rezeki 

dengan usaha dan kerja keras. Namun dalam praktik maysir, seseorang 

justru cenderung bergantung pada keberuntungan, nasib, dan harapan-

harapan kosong.  

Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila maysir memicu 

permusuhan dan kebencian di antara orang-orang yang bertaruh. 

Meskipun secara zahir mereka mengatakan rela, hal itu hanya sebagai 

keterpaksaan karena posisi mereka sebagai pihak yang kalah. Seseorang 

yang kalah dalam maysir, sekalipun diam, dalam hatinya memendam 

amarah atas kekurang beruntungannya.  

Hal ini sejalan dengan yang tersurat dalam al-Qur’an surah al- 

Maidah ayat 91 bahwa setan menginginkan terjadinya permusuhan dan 

kebencian di antara para pemain judi. Selain itu, maysir juga dapat 

menyebabkan seseorang lalai dengan zikir kepada Allah dan 
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meninggalkan shalat.46 Seseorang yang suka bermain maysir akan susah 

melepaskan kebiasaannya tersebut, baik sebagai pemenang maupun 

yang kalah. Rasa penasaran dan harapan pada permainan berikutnya 

akan memperoleh kemenangan menjadikan mereka larut dalam maysir. 

Menang dan kalah membuat mereka semakin penasaran. Hal ini lah 

yang menyebabkan kecanduan dalam diri para penjudi.47 Akibat yang 

ditimbulkan dari kecanduan judi ini antara lain meningkatnya 

kriminalitas, karena orang yang kecanduan judi hanya memikirkan cara 

untuk menang, dan yang kalah hati dan jiwanya menjadi panas. Apalagi 

jika uang sudah habis karena kalah berjudi, sangat besar kemungkinan 

dapat mendorong seseorang itu untuk melakukan pencurian, 

perampokan, penipuan, dan lain sebagainya.48 Meskipun pada awalnya 

mereka merasa bahwa permainan judi adalah hiburan untuk mengisi 

kekosongan, namun kemudaratan yang timbul karenanya lebih banyak 

dan berbahaya. 

BAB III 

DESKRIPSI KONTES SATWA (BURUNG BERKICAU) DI KECAMATAN 

SEBERANG ULU SATU KOTA PALEMBANG  

 

A. Kontes-Kontes Satwa Di Kota Palembang 

                                                             
 46Imroatul Azizah, Perjudian dan Spekulasi dalam Bisnis: tinjauan etika bisnis islami 

hlm. 120. 

 47 Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan, hlm. 422. 

 48 Imroatul Azizah, Perjudian dan Spekulasi dalam Bisnis: tinjauan etika bisnis islami 

hlm. 103. 



31 
 

Pencinta satwa merupakan seseorang yang kecenderungan tidak 

berfokus memiliki satu satwa.49 Di kota Palembang terdapat berbagai 

macam kontes-kontes satwa seperti kucing, ular, musang, burung berkicau, 

dan lainnya. Dari hasil peneliti lapangan mendapatkan data yang diketahui 

bahwa di kota Palembang banyak para pencinta satwa dan mereka 

berbagai macam memiliki komunitas seperti salah satunya yang ditemui 

komunitas Sumatera Salatan Reftil yang diketuai oleh Pardiansyah selaku 

ketua dan sekaligus pendiri komunitas. Komunitas ini berdiri sudah sejak 

tahun 2015 yang lalu, mereka berfokus pada hewan-hewan reftil seperti 

ular, tokek, iguana, buaya, dan macam-macam lainnya hewan reftil. 

Sedangkan untuk pecinta satwa seluruh hewan istilahnnya ialah pet 

lovers.50  

Komunitas yaitu tempat berkumpulnya orang-orang untuk saling 

berbagi wawasan dan hobi. Seperti halnya wawasan seseorang  memiliki 

hewan peliharaan ular, biasanya mereka berkumpul di suatu komunitas 

karena untuk di luar sulit untuk beradaptasi ke masyarakat. Misalnya ular 

identik dengan berbisa dan berbahaya, ketika di dalam suatu komunitas 

untuk suatu pemahaman tidak semua hewan reftil ataupun hewan lainnya 

semuanya berbahaya untuk menjelaskan kepada masyarakat.51 

Di kota Palembang sudah beberapa tahun ini sering melakukan event-

event kontes berbagai macam satwa seperti kontes burung berkicau, 

hewan-hewan reftil dan lainnya. Event ini sudah sejak 4 tahun yang lalu 

                                                             
 49Pardiansyah Romli sebagai ketua Sumsel Reftil, Wawancara, tanggal  04 Maret 2018. 

 50Pardiansyah Romli, Wawancara, tanggal  04 Maret 2018. 

 51Pardiansyah Romli, Wawancara, tanggal  04 Maret 2018. 
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khususnya event hewan reftil untuk di kota Palembang. Sedangkan di kota 

lain setiap tahun selalu ada kegiatan kontes satwa. Di Palembang sendiri 

untuk kontes satwa reftil setiap tahunnya tidak tentu karena banyak faktor-

faktornya seperti anak-anak pencinta satwa reftil banyak yang vakum dan 

juga dari pemerintah juga kurang suport untuk kontes-kontes satwa seperti 

ini di Palembang.52 

                     Gambar 3.1       Gambar 3.2 

      Foto bersama satwa burung hantu  Foto bersama pencinta satwa ular albino 

 
Sumber: Gambar diambil dari lokasi kambang iwak Palembang.   
 

Andi adalah salah satu anggota komunitas sumsel reftil menjelaskan 

bahwa kontes satwa reftil 2 bulan yang lalu tepatnya bulan januari 2018 

telah diadakannya kontes satwa reftil dan antusias pencinta reftil sangat 

banyak sekali untuk mengikuti kontes tersebut. Kontes di kota Palembang 

selain kontes reftil seperti kucing, anjing, ular, musang, burung berkicau, 

dan lainnya. Seperti kontes musang yang sudah diadakan 1 bulan yang lalu 

di (KI) Kambang Iwak kota Palembang.53  

                                                             
 52Pardiansyah Romli, Wawancara, tanggal  04 Maret 2018. 

 53Andi sebagai anggota sumsel reftil, Wawancara, tanggal  04 Maret 2018. 
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Terkait dengan dana alokasi Pardiansyah selaku ketua sumsel reftil 

menjelaskan bahwa dana yang digunakan ialah mencari sponsor dan uang 

pendaftaran peserta. Dan pembayaran tergantung dari satwa tersebut dan 

kelasnya. Misalnya ular lokal Rp. 50.000, Rp. 75.000, sampai Rp. 100.000 

dan ular mop lumayan besar karena ular jenis ini mahal dan langkah. 

Setiap peserta kontes satwa apabila juara akan mendapatkan hadiah berupa 

uang tunai, tropi, dan sertifikat. Hadiahnya berbagai macam tergantung 

dari peserta dan kelas hewan satwa tersebut. Misalnya ular mop bekisar 

dari Rp. 200.000, Rp. 300.000, dan Rp. 500.000 beserta tropi dan sertifikat 

sementara ular lokal Rp. 100.000, Rp. 200.000 dan Rp. 300.000.54 

Motivasi dalam kegiatan kontes satwa ini ialah menjelaskan kepada 

masyarakat bahwa inilah hewan-hewan yang berbahaya dan tidak 

berbahaya seperti contoh ular tidak seluruhnya berbisa. 70% tidak berbisa 

dan 30% berbisa. Mereka sebulan sekali sering sosialisasi ke sekolah-

sekolah untuk menjelaskan bahwa hewan-hewan satwa tidak semuanya 

berbahaya seperti ular, buaya, iguana, burung, dan satwa-satwa lainnya.55 

B. Profil Kontes Satwa Burung Berkicau Penelitian di Gantangan Latber 

RF Kecamatan Seberang Ulu Satu Palembang 

 

1. Sejarah singkat Gantangan Latber RF Kecamatan seberang ulu satu 

Palembang 

 

Di kota Palembang terdapat juga salah satu komunitas pencinta 

burung berkicau yaitu bernama komunitas BC Latpres (Beauty Contest 

Latihan Prestasi) Palembang yang dimana terdapat ada beberapa 

                                                             
 54Pardiansyah Romli, Wawancara, tanggal  04 Maret 2018. 
 55Pardiansyah Romli, Wawancara, tanggal  04 Maret 2018. 
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cabangnya salah satunya ialah cabang yang baru terbentuk Gantangan 

Latber RF berawal pada tahun 2017 yang lalu tepatnya pada bulan 

Oktober 2017 dengan nama Gantangan Latber RF (Latihan Bersama 

Ryan Futsal) karena sebelum ada gantangan ini pemiliknya terlebih 

dahulu mempunyai usaha lain disebelahnya yaitu ada tempat lapangan 

futsal. Berdirinya Gantangan Latber RF ini pemiliknya yaitu Asbi. 

Gantangan ini memang baru beberapa bulan berjalan dan peminatnya 

lumayan cukup banyak. Asbi adalah pengusaha Boss Cabai di pasar 

induk jakabaring, dia memiliki lahan usaha di belakang rumahnya 

sekitar 1 hektar tanah. Asbi sendiri membentuk gantangan ini karena 

memiliki hobi dan kesenangan terhadap burung berkicau dan mendapat 

masukan-masukan dari beberapa teman-temannya. Gantangan Latber 

RF dibentuk sebagai wadah bagi para pencinta burung berkicau yang 

disebut kicau mania untuk adu kualitas kicauan burung mereka. Namun 

kontes yang diadakan masih tingkat lokal dan peserta yang datang 

sudah cukup lumayan banyak. Asbi membuat inovasi-inovasi demi 

menarik peserta dengan menggunakan media cetak berupa brosur dan 

internet untuk sosialisai kontes burung berkicau yang diselenggarakan 

di Gantang Latber RF seberang ulu satu Palembang.56 

Oleh karena itu Asbi memilih tempat yang cukup stategis untuk 

menyelenggarakan kontes burung berkicau, yaitu di kecamatan 

seberang ulu satu Palembang tepatnya di belakang rumahnya yang 

                                                             
 56 Asbi sebagai pemilik Latber RF, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018.  
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bersebelahan usaha lapangan futsalnya. Terlebih lagi tempat tersebut 

menyediakan tempat parkir yang cukup luas serta keamanan terjamin. 

Di kawasan ini juga sudah mulai padat penduduknya dan menurutnya 

cukup efektif untuk membuat gantangan ini.57 Selain itu di Palembang 

data yang diketahui sementara memiliki empat gantangan yang berada 

di wilayah dekaranas, plaju, perumnas, dan kenten. Dengan adanya 

Gantangan Latber RF ini maka bertambahlah menjadi lima gantangan 

burung berkicau di kota Palembang.    

Tujuan lain didirikannya Gantangan Latber RF ini juga untuk 

melestarikan burung berkicau agar tidak ditangkap secara liar. Nilai jual 

burung yang telah mengikuti dan memenangkan kontes jauh lebih 

tinggi dari pada saat dijual di pasaran. Bahkan dia menyebutkan harga 

burung yang telah memperoleh sertifikat akan berkali lipat dari harga 

pasar. Maka dari itu, para kicau mania harus benar-benar merawat 

burung berkicau peliharaannya agar dapat berprestasi dalam kontes. 

Semakin banyak burung yang dirawat maka akan berkurang peluang 

kepunahan burung-burung tersebut.58  

2. Kontes di Gantangan Latber RF 

Kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF kecamatan 

seberang ulu satu kota Palembang, terbagi menjadi dua event, yaitu 

regional dan lokal. Event regional diselenggarakan satu kali setiap 

bulan, yaitu pada senin minggu pertama. Adapun event lokal 

                                                             
 57Asbi, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018. 
 58Asbi, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018. 
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diselenggarakan dua kali dalam seminggu, yaitu setip hari senin dan 

jumat. Setiap kontes terbagi beberapa kelas. Hal ini untuk memberi 

kesempatan pada setiap peserta memilih kelas yang akan diikuti. 

Perbedaan tiap kelas ini sesuai dengan tingkat kemampuan burung 

berkicau yang dimiliki para peserta, sehingga dalam setiap kontes tidak 

ada peserta yang diuggulkan. Seluruh peserta memiliki peluang yang 

sama untuk memenangkan kontes burung berkicau. Semakin tinggi 

kelasnya, semakin tinggi pula kemampuan burung berkicau yang 

dikonteskan. Hal ini selaras dengan perbedaan harga tiket dan hadiah.59 

Pada umumnya, pembagian kelas pada setiap event adalah seperti 

dalam tabel berikut : 

Tabel 3.1 

Pembagian kelas kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF 

EVENT KELAS HARGA TIKET 

Regional  A Rp. 80.000 

B Rp. 60.000 

C Rp. 40.000 

Lokal Senin A Rp. 30.000 

B Rp. 20.000 

C Rp. 10.000 

Lokal Jumat A Rp. 30.000 

B Rp. 20.000 

C Rp. 10.000 

                                                             
 59Dedek sebagai pengelola Latber RF, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018.  
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        Sumber: Brosur-brosur kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF. 

Selain itu juga terdapat pula kelas-kelas tambahan sesuai dengan 

kebijakan panitia. Adanya kelas tambahan ini berdasarkan permintaan 

peserta kontes. Misalnya ada peserta yang datang terlambat dan kelas-

kelas awal sudah terpenuhi, maka peserta tersebut dapat mengajukan 

kelas tambahan kepada panitia. Apabila peminat kelas tambahan 

tersebut lebih dari tiga peserta, maka panitia akan membuka kelas 

tambahan. Biasanya, harga tiket pada kelas tambahan ini lebih murah, 

berkisar antara Rp. 10.000 hingga Rp. 15.000.60 

Adapun jenis-jenis burung yang dikonteskan di Gantangan Latber 

RF adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Jenis burung berkicau yang dikonteskan di Gantangan Latber RF 

EVENT KELAS  JENIS BURUNG 

Regional  A Murai Batu Dewasa 

Love Bird Dewasa 

Kacer Dewasa 

Kenari Dewasa 

B Murai Batu Standar 

Love Bird Standar 

Kacer Standar 

Kenari Standar 

C Murai Batu Pemula 

Love Bird Pemula 

Kacer Pemula 

Lokal Senin A Murai Batu 

Love Bird Balibu 

Love Bird Bebas 

Aksi 

Love Bird Standar 

Kacer 

B Love Bird Balibu 

Kacer  

Kenari 

                                                             
 60Ahmad sebagai pengelola Latber RF, Wawancara, tanggal  05 maret 2018. 
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Love Bird Standar 

Love Bird Bebas 

Aksi 

Love Bird Pemula 

 C  Love Bird Balibu 

Love Bird Pemula 

Love Bird Standar 

Kenari  

Kacer 

Lokal Jumat A Murai Batu 

Love Bird Balibu 

Love Bird Bebas 

Aksi 

Love Bird Standar 

Kacer 

B Love Bird Balibu 

Kacer  

Kenari 

Love Bird Standar 

Love Bird Bebas 

Aksi 

Love Bird Pemula 

C Love Bird Balibu 

Love Bird Pemula 

Love Bird Standar 

Kenari  

Kacer 

Sumber: Brosur-brosur kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF. 

 

3. Sumber dan alokasi dana penyelenggaraan kontes (burung berkicau) di 

Gantangan Latber RF  

 

Dalam menyelenggarakan sebuah kontes tentunya membutuhkan 

dana. Dana tersebut digunakan untuk memberi honor kepada para juri, 

para panitia, dan juga untuk memberikan hadiah kepada para 

pemenang. Tidak sedikit dana yang harus dikeluarkan untuk 

menyelenggarakan kontes burung berkicau. Maka tidak memungkinkan 

apabila dana tersebut harus ditanggung seluruhnya oleh penyelenggara 

kontes.  
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Untuk memenuhi biaya-biaya yang dikeluarkan dalam kontes, 

Gantangan Latber RF memberi syarat kepada para peserta untuk 

membeli tiket sebagai tanda pendaftaran. Namun hasil pembelian tiket 

ini bukan lah sumber dana tunggal dalam penyelenggaraan kontes. 

Terdapat pula dana yang dikeluarkan oleh Asbi selaku pengelola 

Gantangan Latber RF dari uang pribadinya. Selain itu juga terdapat 

sumbangan dari para kicau mania sebagai dana simpatisan. 

Untuk biaya sewa tempat tidak lagi dibebani karena tempat milik 

usaha sendiri. Sebagian hadiah uang tunai, pembuatan trofi dan piagam 

diambilkan dari uang pribadi pengelola gantangan tersebut. Sedangkan 

honor para panitia, juri, perawatan gantangan, dan sebagian besar 

hadiah uang tunai diambilkan dari uang pendaftaran peserta. Uang 

peserta ini dibagi menjadi dua. Pertama 50% untuk hadiah dan kedua 

50% sisanya untuk biaya perawatan, honor panitia, pengelola dan juri. 

Jadi semua dana alokasi keuntungan penyelenggaraan semuanya 

bergantung banyaknya peserta yang mendaftar dan semua biaya 

dikelola memutarkan dana peserta tersebut.61 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah peserta berpengaruh pada 

honor para panitia dan pengelola. Apabila jumlah peserta yang 

mengikuti kontes banyak, maka honor yang diterima oleh para panitia 

juga banyak. Sebaliknya, apabila jumlah peserta yang mengikuti kontes 

sedikit, maka honor yang diterima oleh para panitia juga sedikit. Jadi 

                                                             
 61Dedek sebagai pengelola Latber RF, Wawancara,  tanggal  05 Maret 2018. 
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dana itu semua tergantung jumlah peserta yang ikut kontes dan 

hadiahnya disesuaikan dengan peserta yang ikut.62 

C. Letak Kontes Satwa Burung Berkicau Gantangan Latber RF  

Gantangan Latber RF terletak di jalan K.H. Wahid Hasyim, 

Kelurahan Tuan Kentang, Kecamatan Seberang Ulu Satu, kota Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

 

A. Mekanisme Kontes Satwa (Burung Berkicau) di Gantangan Latber RF 

Kecamatan Seberang Ulu Satu Kota Palembang 

 

1. Persiapan Kontes 

                                                             
 62Dedek, Wawancara,  tanggal  05 Maret 2018. 
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Sebelum mengikuti kontes burung berkicau, para peserta harus 

melakukan persiapan-persiapan dan perawatan ekstra pada burung 

berkicau peliharannya.63 Hal ini dilakukan agar burung berkicau 

peliharannya dapat berkicau dengan indah pada saat kontes. Perawatan 

setiap burung pun berbeda-beda, bahkan meski burung tersebut sejenis 

tergantung karakter burung masing-masing.64 Berikut persiapan yang 

dilakukan oleh beberapa peserta kontes burung berkicau di Gantangan 

Latber RF: 

Tabel 3.3 

Persiapan yang dilakukan peserta kontes burung berkicau Gantangan Latber RF 

Nama 

Peserta 

Pekerjaan  Motivasi Ikut 

Kontes 

Jenis 

Burung 

Persiapan Kontes 

Andi  Gocar Hiburan Love Bird 

dan  Murai 

Batu 

Memberi makanan 

tambahan burung 

berupa pakan 

campur. 

Lutfi  Pekerja Pabrik Hiburan Love Bird Burung dimandikan 

dua hari sekali 

kecuali pada hari 

kontes. Makanan 

tambahan yang 
diberikan berupa 

kroto. 

Sondi Penjual pakan 

burung 

Bisnis Kacer dan 

Love Bird 

Memberi makan 

berupa foer dan tiga 

jangkrik pada pagi 

dan sore hari pada 

pukul 07.00 WIB 

burung dimandikan 

di karamba lalu 

dijemur selama dua 

jam. Tiga hari 

sebelum, burung 
selalu dikerodong. 

Sehari sebelum 

kontes, burung 

diberi makanan 

tambahan berupa 

kroto. 

                                                             
 63Sondi sebagai peserta kontes, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018.  

 64Okta sebagai peserta kontes, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018. 
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Okta  Buruh Harian  Bisnis Murai Batu Memberi makanan 

tambahan burung 

berupa pakan 

campur dan di 

manidkan 3 kali 

sehari. 

Joni  Satpam Hobi Kacer dan 

Murai Batu 

Pada hari kontes 

burung diberi 

makanan tambahan 

berupa kroto dan 

ulat 

kandang. 

Abdul  Guru  Hobi Love Bird 

dan Kenari 

Burung diberi 

makanan berupa dua 
jangkrik setiap pagi 

dan sore. Pada pukul 

08.00 WIB, burung 

dimandikan basah 

kuyup lalu dijemur 

hingga kepanasan. 

Saiful Perawat Hiburan Kenari Diberi pakan dan di 
mandikan 3 kali 

sehari. 

Agil  Pelajar Hobi Love Bird Burung dijauhkan 

dari burung sejenis 

sebelum kontes agar 

tenang dan baru 

berbunyi pada saat 

kontes. 

Dani  Gojek Online Bisnis Murai Batu Memberi makanan 

tambahan jangkrik, 

ulat Hongkong, dan 

kroto sebelum 

burung dikonteskan. 

David  Pengangguran  Hobi Kenari dan 

Kacer 

Melatih burung 

dengan cara 
memasternya baik 

dalam keseharian 

maupun pada saat 

sebelum 

dikonteskan. 

              Sumber: Wawancara dengan para peserta kontes burung berkicau di Gantangan Latber        

RF. 

2. Pendaftaran 

Sebelum mengikuti kontes, setiap peserta harus mendaftar dengan 

cara membeli tiket sesuai dengan kelas yang akan diikuti. Peserta yang 

telah membeli tiket dapat memilih nomor gantangan yang diinginkan. 
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Pembelian tiket ini dilakukan pada hari pelaksanaan kontes. Setiap 

peserta boleh mengikutkan burung berkicau lebih dari satu. Jika 

seseorang memiliki dua burung berkicau, baik sejenis atau tidak, 

memiliki kualitas yang sama atau tidak, maka dia boleh 

mengikutsertakan kedua burung berkicau tersebut dalam kontes. 

Apabila ada peserta yang mengikutkan burung berkicau lebih dari satu, 

maka dia harus membeli tiket sejumlah burung berkicau yang akan 

dikonteskan tersebut sesuai dengan kelas masing-masing burung.65 

Adapun prosedur pendaftaran kontes burung berkicau di 

Gantangan Latber RF adalah sebagai berikut: 

a. Peserta diberikan informasi melalui sosial media dan media cetak 

seperti grup facebook, whatsapp dan brosur-brosur. 

b. Peserta datang ke loket pembelian tiket. 

c. Peserta membeli tiket sesuai dengan kelas yang diinginkan. 

d. Panitia menyodorkan kertas yang warna berbeda berisi nomor-nomor 

gantangan.  

e. Nomor gantangan yang belum dilingkari boleh dipilih, sedangkan 

yang telah dilingkari tidak dapat dipilih. 

f. Peserta memilih nomor gantangan yang diinginkan. 

g. Panitia memberikan satu bagian tiket yang lain sesuai dengan kelas dan 

nomor gantangan yang dipilih. 

                                                             
 65Dedek, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018. 
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h. Peserta berhak mengikuti kontes.66 

        Gambar 3.3 
   Antusias Peserta Mendaftar Kontes Burung Berkicau di Gantangan   

          Latber RF  

      
Sumber: Gambar diambil dari lokasi kontes di Gantangan Latber RF kecamatan         

         seberang ulu satu Palembang. 

  

3. Pelaksanaan Kontes 

Kontes dimulai sore pukul 16:00 WIB sampai malam pukul 19:00 

WIB. Sebelum itu, panitia akan mengumumkan jenis burung dan kelas 

yang akan memulai kontes sehingga para peserta dapat bersiap-siap. 

Peserta yang telah membeli tiket dapat langsung menaikkan burung 

berkicau yang dikonteskan di gantangan sesuai dengan nomor yang 

tertera dalam tiket pendaftaran. Panitia menandai gantangan yang terisi 

dengan meletakkan bendera putih pada nomor gantangan tersebut. 

Setelah seluruh bendera putih pada gantangan yang terisi peserta telah 

terpasang semua, maka kontes dimulai.67 

             Gambar 3.4 

     Pelaksanaan Kontes Burung Berkicau di Gantangan Latber RF 

                                                             
 66Dedek, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018. 

 67Dedek, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018. 
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Sumber: Gambar diambil dari lokasi kontes di Gantangan Latber RF  kecamatan  

  seberang ulu satu Palembang. 

 

4. Penilaian Juri  

Setiap orang yang ingin menjadi juri kontes burung berkicau harus 

mengikuti diklat. Diklat ini meliputi pelatihan teori burung, pemahaman 

terhadap semua jenis burung berkicau, tata cara penjurian, pengetahuan 

penjurian, etika penjurian, dan praktik penjurian. Selain itu, mereka 

juga harus melakukan tes kesehatan dan psikologi untuk memastikan 

kelayakan sebagai juri. Selama tiga bulan, mereka juga harus dipantau 

dan dibekali materi-materi agar semakin tinggi kompetensi yang 

dimiliki. 

Di Gantangan Latber RF sendiri terdapat lima juri dan satu orang 

yang bertindak sebagai (korlap) koordinator lapangan. Mereka adalah 

Aan, Gani, Adi, Iskandar, dan Bani. Honor mereka pun sedikit berbeda 

dengan (korlap) misalkan (korlap) Rp.150.000 yang lainnya 

Rp.120.000.68 Terkadang, Asbi selaku pengelola gantangan juga ikut 

turun lapangan untuk memantau pelaksanaan kontes dan penilaian juri. 

                                                             
 68Aan sebagai pengelola Latber RF, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018.  
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Hal ini dilakukan untuk melihat kinerja para juri dan memberi 

masukan-masukan kepada mereka mengenai trik-trik menilai burung 

berkicau. Dalam menilai burung berkicau, paling tidak ada tiga hal 

yang menjadi patokan para juri. Tiga hal tersebut adalah irama lagu, 

volume suara, serta fisik dan gaya. Irama lagu ini adalah bunyi yang 

memiliki alunan nada dengan tempo ketukan yang teratur dan serasi. 

Irama lagu ini meliputi kombinasi naik turunnya nada, panjang 

pendeknya nada, dan tempo irama sehingga kicauan yang dikeluarkan 

dapat enak didengar. Durasi kerja burung juga menjadi salah satu aspek 

penilaian pada point irama lagu. 

Sedangkan penilaian volume suara menitikberatkan pada kualitas 

suara burung. Bukan berarti yang paling keras berkicau adalah yang 

lebih baik, tetapi harus ada unsur kemerduan dan kejernihan suara. 

Kualitas suara burung yang baik adalah yang tidak cempreng, suaranya 

bersih, tidak parau, dan lantang atau nyaring. Burung yang memiliki 

suara keras namun cempreng akan kalah dengan yang memiliki suara 

medium tetapi merdu dan jernih. Karena kontes burung berkicau pada 

dasarnya adalah kontes burung bernyanyi, bukan kontes burung 

berteriak. 

Adapun mengenai penilaian fisik dan gaya dapat dilakukan dengan 

penglihatan secara langsung. Penilaian fisik meliputi kesehatan burung 

berkicau, tidak adanya cacat, warna bulu burung yang tidak kusam, 

serta hal lain yang bisa terlihat secara kasat mata. Dan untuk penilaian 



47 
 

gaya ini berbeda-beda antara satu jenis burung dengan yang lain. 

Karena setiap burung berkicau memiliki karakter dan gaya yang 

berbeda. Misalnya untuk burung pleci memiliki gaya membuka 

ekornya, berbeda dengan love bird yang bergaya nyeklek, yaitu bunyi 

sambil membuka mulut dengan kepala dan paruh yang proporsional. 

Gaya ini akan berbeda lagi dengan jenis burung murai batu, kacer, 

kenari, dan burung-burung yang lain. 

Pada saat penilaian, para juri diberi durasi lima belas menit untuk 

menilai. Setiap lima menit sekali, para juri berputar sehingga setiap juri 

dapat memantau seluruh burung dalam perlombaan sebanyak tiga kali. 

Seperti yang diungkapkan Bani, salah satu juri di Gantangan Latber 

RF, pada putaran pertama para juri mengontrol bunyi setiap burung, 

putaran ke dua mulai melakukan penilaian, dan putaran ketiga 

membandingkan setiap burung serta menentukan burung favorit satu 

sampai sepuluh atau dua belas sesuai dengan pengambilan juara. 

Setelah lima belas menit berlalu, para juri berkumpul di tengah untuk 

berdiskusi dan menentukan para juara.69 

Juara pertama diberikan kepada burung berkicau yang paling 

banyak menjadi favorit pertama para juri. Juara kedua diberikan kepada 

burung berkicau yang paling banyak menjadi favorit kedua para juri. 

Dan juara ketiga diberikan kepada burung berkicau yang paling banyak 

menjadi favorit ketiga para juri. Burung yang menjadi juara pertama 

                                                             
 69Bani, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018. 



48 
 

diberi bendera berwarna merah pada gantangannya. Burung yang 

menjadi juara kedua diberi bendera warna hijau, dan juara ketiga diberi 

bendera warna kuning.70 

5. Syarat dan Aturan Kontes Burung Berkicau 

Masing-masing hanya ada satu persyaratan dan aturan dalam 

penyelenggaraan kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF 1 

Ulu Palembang. Syarat bagi para peserta hanyalah memiliki tiket kontes 

bagi setiap burung yang diikutkan kontes.71 Sebagaimana telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa tiket kontes dapat dimiliki peserta dengan 

membelinya di loket pendaftaran. Aturan saat kontes hanyalah peserta 

dilarang berteriak agar kualitas irama lagu burung-burung yang 

dikonteskan benar-benar dapat dianalisa dan dinilai secara baik oleh 

para juri. 

6. Pemberian hadiah 

Setiap kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF diambil 

satu sampai tiga saja kalau pun peserta lebih dari 15 orang maka dapat 

sampai lima orang mendapat hadiah. Setiap kelas kontes memiliki nilai 

hadiah yang berbeda. Hadiah yang diterima pemenang antara lain uang 

tunai, trofi dan sertifikat. Hadiah uang tunai yang diberikan oleh 

Gantangan Latber RF terdiri dari hadiah pokok dan hadiah bonus. 

Hadiah pokok ini dibagi lagi menjadi dua, yaitu hadiah penuh dan 

                                                             
 70Aan, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018.   

 71Dedek, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018.  
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hadiah tidak penuh. Pemberian hadiah ini tergantung dari jumlah 

gantangan yang terisi.72  

Yang dimaksud dengan hadiah pokok yaitu jumlah uang yang 

sudah pasti diterima oleh para pemenang. Hadiah pokok penuh yaitu 

jumlah uang yang diterima oleh juara pertama secara penuh apabila 

gantangan memenuhi batas minimal yang ditentukan oleh panitia. 

Sedangkan hadiah pokok tidak penuh yaitu jumlah uang yang diterima 

oleh juara pertama sama dengan jumlah uang yang diterima oleh juara 

kedua apabila gantangan tidak memenuhi batas minimal yang 

ditentukan oleh panitia. Adapun hadiah bonus yaitu hadiah yang 

diterima oleh pemenang selain hadiah pokok dikarenakan jumlah 

gantangan terisi melebihi batas minimal yang ditentukan oleh panitia. 

Pembagian hadiah pada setiap kontes ini berbeda-beda sesuai 

dengan kebijakan panitia. Namun secara umum, hadiah penuh diberikan 

kepada juara pertama apabila gantangan yang terisi memenuhi 40 

gantangan. Apabila gantangan tidak sampai terisi 40 maka hadiah juara 

pertama tidak keluar. Nilai hadiah juara pertama yang diberikan sama 

seperti juara kedua. Hanya saja juara pertama mendapatkan trofi, 

sedangkan juara kedua tidak mendapatkan trofi. Sedangkan hadiah 

bonus diberikan apabila gantangan terisi mencapai 50 gantangan. 

Biasanya, hadiah untuk juara pertama kelas dengan tiket 

pendaftaran harga Rp. 40.000 hadiahnya sebesar Rp. 150.000, 

                                                             
 72Dedek, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018. 
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sedangkan kelas Rp. 30.000 hadiah sebesar Rp. 100.00 dan kelas Rp. 

10.000 hadiah sebesar Rp. 50.000. Semua telah disesuaikan dari panitia 

hadiah tergantung dari banyak jumlah peserta yang ikut kontes, 

semakin banyak yang ikut semakin besar juga hadiahnya.73  

B. Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Kontes Satwa  

1. Kontes Satwa Burung Berkicau di Gantangan Latber RF Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syari’ah 

 

Islam begitu sangat lengkap mengatur setiap perkataan maupun 

perbuatan manusia. Segala sesuatu yang berkaitkan dengan perilaku 

manusia baik yang berkenaan dengan ibadah, yaitu Hablumminannas 

berhubungan dengan Allah SWT, maupun muamalah, yaitu 

berhubungan dengan sesama manusia, memiliki akibat hukum masing-

masing. Hanya saja keduanya memiliki perbedaan kaidah yang 

mendasar. Jika masalah ibadah harus terdapat dalil yang menunjukkan 

kebolehannya, maka segala jenis muamalah diperbolehkan kecuali 

terdapat dalil yang mengharamkannya.74 

Begitu juga luas ruang lingkup muamalah, hal ini berkaitan dengan 

interaksi yang dilakukan antar manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, 

seseorang tidak akan terlepas dari kegiatan muamalah. Baik untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari seperti dalam kegiatan jual-beli, 

membentuk sebuah ikatan atau hubungan seperti dalam pernikahan, 

                                                             
 73Dedek, Wawancara, tanggal  05 Maret 2018. 

 74Abdul Mudjib, Kaidah-kaidah Ilmu Fiqih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hlm. 25.  
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atau pun sekedar untuk memenuhi kebutuhan batin seperti dalam 

hiburan yang dilakukan antar beberapa orang. 

Kontes burung berkicau yang dilakukan oleh para “kicau mania” di 

Gantangan Latber RF Kecamatan seberang ulu satu kota Palembang 

merupakan salah satu bentuk hiburan yang dilakukan secara bersama-

sama antar beberapa orang. Setiap kontes pastinya harus dilakukan 

lebih dari seorang. Hal ini menunjukkan bahwa kontes pun tidak 

terlepas dari interaksi terhadap sesama manusia. Sebagaimana yang 

telah disebutkan bahwa pada dasarnya segala bentuk interaksi sesama 

manusia adalah boleh kecuali ada dalil yang melarangnya. 

Dalam menganalisis kontes burung berkicau di Gantangan Latber 

RF Kecamatan seberang ulu satu kota Palembang tinjauan konsep 

kontes dalam hukum ekonomi syari’ah, penulis meninjau 

kesesuaiannya dengan ketentuan-ketentuan kontes yang diperbolehkan 

dalam hukum ekonomi syari’ah.75 

1). Kontes tidak menimbulkan marabahaya 

Pada dasarnya, kontes merupakan permainan yang 

dipertandingkan dengan motif hiburan. Maka dari itu, tidak 

seharusnya seseorang melakukan kontes yang dapat membahayakan 

dirinya sendiri maupun orang lain kecuali terdapat tuntutan untuk 

melakukannya. 

                                                             
 75Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan, hlm. 59. 
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Kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF merupakan 

jenis hiburan yang tidak menuntut para pesertanya melakukan hal-

hal yang mengandung marabahaya. Para peserta hanya harus datang 

ke lokasi kontes dengan membawa burung berkicau masing-masing, 

membeli tiket, dan menaikkan burung berkicau yang dikonteskan ke 

atas gantangan yang telah disediakan. 

2). Kontes tidak menyakiti hewan 

Hewan merupakan makhluk bernyawa yang dapat merasakan 

sakit sebagaimana manusia. Apabila ada seseorang yang sampai 

menyakiti hewan, baik dengan mengadu fisik hingga hewan tersebut 

terluka atau memaksakan sesuatu di luar kemampuan hewan 

tersebut, hanya untuk memuaskan hatinya belaka sebagai hiburan, 

maka orang tersebut sama saja berbuat zalim dan tentu saja hal ini 

tidak diperbolehkan oleh agama Islam. Bahkan Rasulullah SAW 

melarang latihan memanah dengan sasaran hewan, apalagi sampai 

menyakiti hewan hanya sebagai hiburan. 

Kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF merupakan 

adu kualitas kicauan atau nyanyian burung berkicau. Kontes ini tidak 

sampai menyakiti burung berkicau yang dikonteskan karena bukan 

fisik yang diadu melainkan kualitas kicauan burung, juga tidak 

sampai memaksakan sesuatu di luar kemampuan burung tersebut 

karena sudah menjadi fitrahnya bahwa burung itu berkicau. Dalam 

mempersiapkan burung berkicau untuk konteskan, cara-cara yang 
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dilakukan tidak ada yang menyakiti burung berkicau tersebut. 

Bahkan para “kicau mania” harus merawat burung berkicau itu 

dengan baik agar dapat bernyanyi dengan baik pada saat 

dikonteskan. Sebagaimana yang menjadi salah satu tujuan pengelola 

Gantangan Latber RF yaitu untuk sebagai hiburan dan melestarikan 

burung berkicau. 

3). Kontes terhindar dari unsur maysir dan azlam. 

Larangan maysir tercantum dalam al-Qur’an surah al-Maidah 

ayat 90:76 

يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إنَِّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالْْنَصَابُ وَالْْزَْلََمُ 

نْ عَمَلِ الشَّيْطَانِ فَاجْتنَبِوُهُ لَعَلَّكُمْ تفُْلِحُونَ  ﴾٩٠﴿رِجْسٌ مِِّ  

 

Secara umum, adanya unsur maysir dapat dilihat dari sumber 

dana hadiah yang diberikan kepada para pemenang kontes. Apabila 

hadiah tersebut didanai oleh para peserta, yaitu uang yang digunakan 

untuk hadiah tersebut berasal dari uang pendaftaran peserta, hal ini 

mengindikasikan adanya unsur maysir dalam kontes.77 Meskipun 

tidak ada niatan dari para peserta untuk melakukan perjudian atau 

motif kontes bukan lah untuk memperoleh hadiah kontes yang 

terdapat unsur maysir tersebut tetap tidak diperbolehkan. 

                                                             
76Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji dan termasuk 

perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. (Q.S. al-

Maidah: 90). 

 77Adiwarman A. Karim, Bank Islam: analisis fiqih dan keuangan, hlm. 43. 

http://tanzil.net/#5:90
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Dalam surah al-Maidah ayat 90 telah dijelaskan Allah 

memerintahkan untuk menjauhinya, bukan sekedar memerintahkan 

untuk tidak melakukannya. Sehingga segala hal yang mendekatkan 

pada maysir pun harus dihindari. Oleh karena itu, diharamkannya 

maysir bukan hanya memainkannya saja, memberi fasilitas seperti 

menyediakan tempat dan memberi izin pun diharamkan apalagi ikut 

berpartisipasi dalam pendanaannya.78 

Penulis membahas maysir dalam kontes burung berkicau di 

Gantangan Latber RF dengan menganalisis hukum hadiah yang 

diberikan secara lebih mendalam dalam sub bab tersendiri. Hadiah 

yang diberikan oleh gantangan bukan hanya satu jenis. Terdapat 

hadiah berupa uang tunai, trofi, dan sertifikat. Maka dari itu 

diperlukan pembahasan tersendiri agar lebih terperinci. 

Adapun mengenai cara perolehan hadiah atau penentuan juara 

kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF seberang ulu satu 

kota Palembang adalah melalui penilaian para juri kontes. Namun 

yang secara mutlak pasti dipilih oleh juri adalah juara pertama 

sampai ketiga. Untuk juara ke empat hingga terakhir, para juri tidak 

menentukannya secara langsung. Mereka hanya menentukan para 

peserta yang berpeluang untuk mendapat juara ke empat sampai 

terakhir tersebut. Sedangkan dalam penentuannya, para peserta yang 

dipilih juri melakukan undian atau tos. Hal ini berarti kemampuan 

                                                             
 78Imroatul Azizah, Perjudian dan Spekulasi dalam Bisnis: Tinjauan Etika Bisnis Islam, 

hlm. 77. 



55 
 

para peserta tersebut sama menurut para juri. Menentukan pemenang 

melalui undian pada dasarnya diperbolehkan dalam agama Islam 

asalkan tidak ada pihak yang dirugikan. Apalagi para peserta yang 

memenangkan kontes melalui undian tersebut telah dipilih oleh juri 

sehingga tidak mutlak berdasarkan undian semata. Rasulullah SAW 

pun melakukan undian terhadap istri-istrinya apabila hendak 

melakukan perjalanan. Nama yang keluar dari undian tersebut 

berhak ikut dalam perjalanan Rasulullah SAW.  

Setelah menganalisis kontes burung berkicau di Gantangan 

Latber RF tinjauan konsep kontes dalam hukum ekonomi syari’ah, 

dapat diketahui bahwa pelaksanaan kontes tersebut terdapat unsur 

maysir karena dana alokasinya dan keuntungan bergantung kepada 

jumlah peserta yang mendaftar. Akan tetapi analisis ini akan dibahas 

secara lebih rinci dalam sub bab berikut. 

2. Analisis Maysir terhadap Hadiah dalam Kontes Satwa Burung Berkicau 

di Gantangan Latber RF 

 

Kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF Kecamatan 

seberang ulu satu Palembang merupakan sebuah kontes yang 

memberikan hadiah kepada para pemenangnya, baik berupa uang tunai, 

trofi, atau pun sertifikat. Hal yang paling rawan dalam suatu kontes 

dengan hadiah adalah adanya unsur maysir dalam kontes tersebut. 

Kontes yang awal mulanya bermotif hiburan bisa jadi dilarang karena 

adanya unsur maysir. Oleh karena itu, benar-benar harus diperhatikan 
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hal-hal yang bisa menjerumuskan sebuah kontes ke dalam unsur 

perjudian agar dapat dihindari hal-hal tersebut. 

Maysir terjadi apabila dalam kontes itu, siapa pun pihak yang 

memenangkan kontes akan mendapatkan hadiah dari pihak yang kalah. 

Dalam kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF, para 

pemenang memang mendapatkan hadiah akan tetapi yang 

memberikannya adalah pihak Latber RF Namun perlu diperhatikan lagi 

lebih dalam mengenai asal atau sumber dana hadiah yang diberikan 

tersebut. 

Untuk mengetahui adanya unsur maysir dalam sebuah kontes, 

setidaknya terdapat dua hal yang harus diperhatikan yaitu adanya 

penyertaan dana dari para peserta dan sumber dana hadiah yang 

diberikan kepada pemenang. Syarat untuk mengikuti kontes burung 

berkicau di Gantangan Latber RF adalah dengan membeli tiket 

pendaftaran. Hal ini berarti terdapat dana partisipasi dari para peserta. 

Kemudian dana yang dibutuhkan dalam kontes burung berkicau di 

Gantangan Latber RF tidaklah sedikit. Alokasi dana tersebut antara lain 

untuk biaya perawatan gantangan, honor para panitia kontes, dan juga 

hadiah para pemenang-pemenang kontes. Maka sudah sewajarnya 

apabila pihak Gantangan Latber RF meminta uang partisipasi dari para 

peserta, karena penyelenggaraan kontes itu pun juga untuk memenuhi 

hobi para peserta. Pembelian tiket pada dasarnya adalah penarikan uang 

partisipasi dari para peserta kontes. Hanya saja untuk mempermudah 
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pencatatan dan tanda bukti pembayaran, mereka menyebutnya dengan 

istilah pembelian tiket. Yang perlu diperhatikan dari penarikan dana 

partisipasi para peserta adalah penggunaan atau alokasi dana tersebut. 

Hal ini bisa menjadi penentu adanya unsur maysir atau tidak dalam 

kontes yang diselenggarakan. 

Adapun alokasi dana yang terkumpul dari pendaftaran para peserta 

kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF dibagi menjadi dua. 

Setengah bagian digunakan sebagai hadiah bagi para pemenang dan 

sisanya digunakan untuk kepentingan yang lain, seperti pemberian 

honor para juri dan biaya perawatan gantangan. Begitu juga dengan 

hadiah yang diberikan kepada para peserta, tidak semuanya berasal dari 

uang pendaftaran peserta. Terdapat dana lain yaitu dari pengelola 

Gantangan Latber RF. Untuk mengetahui diperbolehkan atau tidaknya 

hadiah uang tunai tersebut diambil dapat dianalisis melalui tiga hal 

yang menjadi ketentuan suatu hadiah terbebas dari unsur maysir. 

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengeluarkan suatu 

kontes dari kategori menyerupai perjudian adalah sebagai berikut: 

1. Hadiah itu dari satu orang saja seperti dari penguasa atau yang lain. 

Barang siapa yang mengadakan kontes lalu menjelaskan bahwa 

yang menang akan memperoleh hadiah ini dan itu atau hadiah tersebut 

diambil dari baitul mal kaum muslimin maka itu diperbolehkan. Karena 

dalam kontes ini mengandung dorongan untuk melakukan jihad. Maka 
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dari itu, jika ini dilakukan kontes seperti ini dibolehkan dan sah.79 

Seperti mengambil hadiah kontes apabila hadiah itu diberikan oleh 

pemerintah atau pihak lain yang tidak ikut dalam kontes (sponsor). 

Misalnya kontes-kontes yang mendapat dana dari sponsor dan hadiah 

yang diberikan kepada peserta berasal dari dana sponsor tersebut. 

2. Dua orang atau lebih ikut serta dalam suatu kontes. 

Mengambil hadiah dalam kontes diperbolehkan apabila salah 

seorang dari dua orang yang berkontes atau salah satu pihak dari 

beberapa pihak yang berkontes yang mengeluarkan hadiah.80 Misalnya 

salah satu pihak berkata,”Barang siapa yang menang dalam kontes ini, 

maka dia akan memperoleh hadiah dariku. Tetapi apabila aku yang 

menang, maka kalian tidak akan memperoleh apapun dariku dan aku 

tidak akan mendapatkan apapun dari kalian”. Kontes berhadiah 

semacam ini tidak merugikan pihak manapun. Pemain yang akan 

memberikan hadiah tidak merasa dirugikan karena memang sudah 

berniat untuk memberikan hadiah kepada pemenang kontes. Pihak yang 

lain pun tidak dirugikan karena sekali pun mereka kalah dalam 

berkontes, mereka tidak harus menanggung beban hadiah untuk 

diberikan kepada peserta yang menang. 

 

 

                                                             
 79Ibrahim bin Fathi bin Abd Al-Muqtadir, Uang Haram. (Jakarta : Amzah, 2006), hlm. 

351. 

 80Ibrahim bin Fathi bin Abd Al-Muqtadir, Uang Haram. hlm. 352. 
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3. Hadiah dikeluarkan oleh beberapa pihak yang berkontes dengan adanya 

Muhallil. 

 

Adanya peserta baru yang masuk untuk mengikuti kontes, namun 

dengan syarat peserta baru itu tidak membayar apapun. Peserta baru itu 

dinamakan ulam sebagai muhallilan (yang mengahalalkan). Selain 

syarat itu, ada syarat lain, yaitu hadiah trsebut harus dinberikan kepada 

sang pemenang walaupun yang menang itu adalah muhallil. Muhallil 

harus memiliki karakter, keadaan fisik, dan kemampuan yang sama 

dengan para peserta lainnya. Dia tidak boleh orang yang sudah diyakini 

akan menang atau akan kalah dalam kontes tersebut. Dengan adanya 

muhallil semacam itu, maka kontes terhindar dari maysir. Muhallil 

berfungsi sebagai orang yang menghalalkan perjanjian dalam kontes.81  

Dalam penyelenggaraan kontes burung berkicau di Gantangan Latber 

RF kecamatan seberang ulu satu kota Palembang, uang pendaftaran peserta 

menjadi dua bagian pertama, setengah bagian untuk hadiah yang berupa 

uang tunai dan setengah bagian lain untuk kepentingan kontes yang lain. 

Kedua, tidak seluruh uang pendaftaran peserta dialokasikan untuk hadiah. 

Artinya, dana tersebut dibagikan untuk honor, pengelola, juri, beserta 

keuntungannya. 

Berdasarkan analisis penulis terhadap hadiah yang diperoleh para 

pemenang, terdapat unsur maysir yang menyebabkan hadiah tersebut tidak 

boleh diterima oleh para pemenang. Hal ini berarti bahwa kontes burung 

berkicau di Gantangan Latber RF tidak sesuai dengan hukum ekonomi 

                                                             
 81Ibrahim bin Fathi bin Abd Al Muqtadir, Uang Haram. hlm. 352. 
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syari’ah dan tidak boleh diikuti oleh masyarakat yang beragama Islam. 

Karena terdapat nash al-Quran surah al-Maidah ayat 90-91 yang 

menjelaskan larangan maysir dan juga tidak termasuk salah satu syarat 

musaabaqah karena terdapat hadiah tersebut dari uang pendaftaran 

peserta.  

Pertaruhan dalam kontes diharamkan oleh para ulama apabila salah 

seorang atau satu pihak yang berkontes menang, maka dia memperoleh 

hadiah (taruhan) itu, sedangkan apabila dia kalah maka dia kehilangan 

hadiah (taruhan) itu. Dengan demikian, dalam sebuah pertandingan, dana 

partisipasi yang dimintakan dari peserta tidak boleh dialokasikan untuk 

hadiah para pemenang.82 

Adapun menurut Yusuf Al-Qaradhawi, setiap permainan yang 

mengandung taruhan adalah haram. Dan taruhan adalah setiap permainan 

yang pemainnya bisa untung dan bisa rugi.83 Terdapat dalil ayat al-Quran 

Allah yang mengharamkan dalam surah al-Maidah ayat 90 dilanjutkan 

dengan ayat 91:84 

يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إنَِّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالْْنَصَابُ وَالْْزَْلََمُ رِجْسٌ 

نْ عَمَلِ الشَّيْطَانِ فاَجْتنَبِوُهُ لَعَلَّكُمْ تفُْلِحُونَ  إنَِّمَا يرُِيدُ  ﴾٩٠﴿مِِّ

                                                             
 82Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindoPersada, 2014), hlm 43. 

 83Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan, hlm, 413. 

 84Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji dan termasuk 

perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. Dengan 

minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian 

di antara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat, 

maka tidakkah kamu mau berhenti? (Q.S. al-Maidah: 90-91) 

http://tanzil.net/#5:90
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الشَّيْطَانُ أنَ يوُقعَِ بيَْنَكُمُ الْعَدَاوَةَ وَالْبَغْضَاءَ فيِ الْخَمْرِ وَالْمَيْسِرِ 

لََةِ  كُمْ عَن ذِكْرِ اللَّـهِ وَعَنِ الصَّ نتهَُونَ  ۚ   وَيَصُدَّ ﴾٩١﴿فَهَلْ أنَتمُ مُّ  
 

Allah SWT selalu menyandingkan maysir dengan khamr. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahaya maysir sama dengan khamr yang benar-benar 

harus dihindari oleh manusia. Bahkan dalam surah al-Maidah ayat 90 

tersebut, Allah memerintahkan untuk menjauhinya, bukan sekedar 

memerintahkan untuk tidak melakukannya. Sehingga segala hal yang 

mendekatkan pada maysir pun harus dihindari. Oleh karena itu, 

diharamkannya maysir bukan hanya memainkannya saja, memberi fasilitas 

seperti menyediakan tempat dan memberi izin pun diharamkan.85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 85Imroatul Azizah, Perjudian dan Spekulasi dalam Bisnis: Tinjauan Etika Bisnis Islam, 

hlm. 77. 

http://tanzil.net/#5:91
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan dan dianalisis, maka 

dalam penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang memberikan 

jawaban atas rumusan masalah, berikut kesimpulannya:  

1. Mekanisme kontes satwa burung berkicau di Gantangan Latber RF  

kecamatan seberang ulu satu kota Palembang yaitu peserta diberikan 

informasi melalui sosial media dan media cetak seperti grup facebook, 

whatsapp dan brosur-brosur, peserta datang langsung ke loket 

pembelian tiket, peserta membeli tiket sesuai dengan kelas yang 

diinginkan, panitia menyodorkan kertas yang warna berbeda berisi 

nomor-nomor gantangan, nomor gantangan yang belum dilingkari 

boleh dipilih, sedangkan yang telah dilingkari tidak dapat dipilih, 

peserta memilih nomor gantangan yang diinginkan, panitia memberikan 

satu bagian tiket yang lain sesuai dengan kelas dan nomor gantangan 

yang dipilih, peserta berhak mengikuti kontes. 

2. Berdasarkan tinjauan hukum ekonomi syari’ah terhadap hadiah yang 

diperoleh para pemenang, terdapat unsur maysir yang menyebabkan 

hadiah tersebut tidak boleh diterima oleh para pemenang. Hal ini berarti 

bahwa kontes burung berkicau di Gantangan Latber RF tidak sesuai 

dengan hukum ekonomi syari’ah dan tidak boleh diikuti oleh 

masyarakat yang beragama Islam. Karena terdapat nash al-Quran surah 
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al-Maidah ayat 90-91 yang menjelaskan larangan maysir dan juga tidak 

termasuk salah satu syarat musaabaqah karena terdapat hadiah tersebut 

dari uang pendaftaran peserta.  

B. Saran 

1. Hendaknya bagi pengelola kontes-kontes satwa lainnya termasuk juga 

Gantangan Latber RF tidak hanya menggunakan uang pribadi dan uang 

peserta sebagai hadiah, tetapi juga menerima sponsor dari perusahaan-

perusahaan lain agar kontes ini lebih diminati oleh masyarakat dan 

satwa- satwa lainnya lebih terawat lagi. 

2. Pemerintah juga harus suport dengan adanya kontes-kontes satwa ini 

agar hadiah yang didapatkan peserta tehindar dari unsur maysir.  

3. Hendaknya bagi peneliti selanjutnya untuk lebih teliti dan kritis lagi 

dalam permasalahan-permasalahan yang ada dalam masyarakat. 

Terlebih dalam penyelenggaraan sebuah kontes yang terdapat dana 

partisipasi dari para peserta sangat rentan dengan adanya unsur maysir. 
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